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Kata Pengantar

Puji syukur kita panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa sehingga kegiatan Seminar
Internasional Pendidikan, Bahasa, Sastra, dan Budaya Tionghoa Fakulas Pendidikan, Bahasa,
dan Budaya Universitas Universal Ke-2 dan Asosiasi Program Studi Mandarin Indonesia Ke-3
dapat terselenggara dengan baik dan lancar.

Para pemakalah yang saya hormati,
Salam sehat, salam dunia satu keluarga.

Pertama-tama saya ucapkan terima kasih atas sumbangsih waktu, tenaga, dan pikirian ibu
bapak semua, sehingga acara seminar internasional Pendidikan, bahasa, sastra, dan budaya
Tionghoa FPBB UVERS ke-2 dan APSMI ke-3 dapat terlaksana dengan baik.

Kegiatan seminar internasional pendidikan, bahasa, sastra, dan budaya Tionghoa ini
terselenggara atas kerjasama antara fakultas pendidikan, bahasa, dan budaya universitas
universal dan asosiasi program studi Mandarin Indonesia, juga didukung oleh mitra lainnya.
Seminar internasional ini mengangkat tema ‘“Pendidikan, Bahasa, Sastra, dan Budaya
Tionghoa”, tujuan utama kegiatan ini untuk menjaga, mengembangkan, dan meningkatkan
kualitas para pendidik, penulis, dan mahasiswa khususnya yang bergerak di bidang Pendidikan
Bahasa Mandarin, Bahasa Mandarin, Sastra Mandarin, dan Budaya Tiongkok/Tionghua.
Kegiatan ini diikuti oleh para pakar dan pemakalah dari 7 negara/daerah, yaitu Tiongkok,
Malaysia, Singapura, China Taipei, Hongkong China, Thailand, dan Indonesia, narasumber
berasal dari Tiongkok, China Taipei, Malaysia, Singapura, dan Indonesia, dan kegiatan ini telah
menghasilkan 100 artikel ilmiah.

Kami berharap, dengan diadakannya kegiatan ini dapat turut serta mencerdaskan
kehidupan bangsa, bermanfaat bagi masyarakat, dan dapat memberikan solusi untuk
peningkatan pendidikan bahasa Mandarin internasional, terutama di Indonesia. Kami juga
berharap, dengan adanya kegiatan ini, dapat memberi motivasi bagi para pendidik, penulis, dan
mahasiswa untuk terus berkarya di bidang penelitian.

Sekian sepatah dua kata dari saya dan terima kasih atas dukungan dan partisipasinya,
Adapun hal-hal yang kurang berkenan di hati, saya mohon maaf yang sebesar-besarnya dan
mohon petunjuknya, melalui kegiatan ini kami akan melakukan evaluasi dan perbaikan untuk
berikutnya, sekian terima kasih.

Batam, 27 Januari 2023

Dekan Fakultas Pendidikan, Bahasa, dan Budaya,
Dr. Herman, B.Ed., MTCSOL
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Pengaruh Konten Bahasa Mandarin Terhadap
Peningkatan Kosakata Mahasiswa Sastra Cina
Universitas Brawijaya

Adinda Nabila Sitompul', Putrie Rahayuningtyas’
2Program Studi Sastra Cina Universitas Brawijaya, Malang-Indonesia.
Email: adindaanabilaa@student.ub.ac.id; putrie.rahayu@ub.ac.id.

Abstrak: Bukan rahasia umum lagi jika media sosial merupakan salah satu
bagian terpenting umat manusia di era sekarang. Keberadaan media sosial tentu
saja memiliki banyak keuntungan bagi penggunanya. Salah satu keuntungan yang
paling nyata adalah dengan keberadaan konten edukatif di media sosial. Banyak
orang yang memilih untuk membuat konten edukatif agar bisa bermanfaat bagi
orang banyak. Terdapat berbagai macam konten edukatif di media sosial, tidak
terkecuali konten yang mengajarkan kosakata bahasa mandarin. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat pengaruh konten belajar bahasa mandarin di media sosial
terhadap peningkatan pengetahuan kosakata bahasa mandarin Mahasiswa Sastra
Cina Universitas Brawijaya. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan proses pengumpulan hasil data kuisioner dan wawancara langsung kepada
Mahasiswa Sastra Cina Universitas Brawijaya. Partisipan merupakan Mahasiswa
Sastra Cina Universitas Brawijaya angkatan 2019 berjumlah total 42 Mahasiswa.
Hasil penelitian ini dapat menunjukkan pengaruh peningkatan pengetahuan
kosakata bahasa mandarin Mahasiswa Sastra Cina Universitas Brawijaya sebelum
dan sesudah mereka menggunakan konten belajar bahasa mandarin di media
sosial sebagai alat pembelajaran baru.

Kata kunci: Konten, Media Sosial

Abstract: Everyone knows that social media is one of the most important
parts of mankind in this era. The existence of social media has many advantages
for its users. One of the most obvious advantages is the presence of educational
content on social media. Many people choose to create educational content so that
it can be useful for many people. There are various kinds of educational content
on social media, including content that teaches mandarin vocabulary. This study
aims to see the effect of learning mandarin language on social media that improve
Chinese Literature Students of Brawijaya University on their mandarin
vocabulary skills. This study uses a quantitative method with the process of
collecting the results of questionnaire data and direct interviews with Chinese
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Literature Students Brawijaya University. Participants are students of Chinese
Literature Brawijaya University batch 2019 with total 60 students. The results of
this study can show the effect of Chinese Literature Students of Brawijaya
University mandarin vocabulary ability before and after they use Chinese learning
content on social media as a new learning tools.

Keywords: Content, Social Media
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Analisis Proses Penerjemahan Berita Berbahasa
Mandarin ke Bahasa Indonesia pada PT.
Bolong Media Indonesia

(R EN R AR5 PR A7)

Alifa Asnia®, Tri Wahyu Retno Ningsih?

Chinese Department, Faculty of Letters and Culture, Universitas Gunadarma, Depok-Indonesia.
Email: twahyurn@gmail.com; alifaasnia9@gmail.com

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penejemahan berita
berbahasa Mandarin ke dalam bahasa Indonesia yang diterbitkan di laman berita
Bolong.id. Teori yang digunakan adalah teori penerjemahan yang dikemukakan
olen V Newmark. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif serta sumber data penelitian berupa teks berita berbahasa Mandarin dan
teks berita yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dna telah dimuat
dalam laman Bolong.id. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode yang sering
digunakan oleh penerjemah adalah metode penerjemahan bebas karena
penerjemah cenderung melakukan terjemahan secara literal dan menekankan pada
Bsu.

Kata kunci: Proses Penerjemahan, Berita, Media-Online

Abstract: This study aims to analyze the translation of Chinese news into
Indonesian published on the Bolong.id news page. The theory used is the theory
of translation proposed by V Newmark. This study uses a qualitative descriptive
method and the research data sources are in the form of news texts in Chinese and
news texts which are translated into Indonesian and published on the Bolong.id
page. The results showed that the method that is often used by translators is free
translation because translators tend to translate literally and in the source language.

Keywords: Translation Techniques, Articles, Media-Online
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Capaian Pembelajaran Lulusan Prodi
Pendidikan Bahasa Mandarin UNNES Berbasis
Kebutuhan Dunia Kerja di Bidang Industri

Anggraeni!, Rina Supriatnaningsih?, Dian Yuni Pamuji®, Serafina

Aracely Pramono*
1234program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri Semarang, Semarang-Indonesia.
Email: anggraeni@mail.unnes.ac; rinasupriatnaningsin@mail.unnes.ac.id;

Abstrak: Saat ini lulusan Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas
Negeri Semarang tidak mengalami kesulitan mencari pekerjaan karena banyaknya
perusahaan yang membutuhkan lulusan yang mempunyai ketrampilan berbahasa
Mandarin. Namun tidak semua mahasiswa ketika akan memasuki dunia kerja
telah siap dengan segala persyaratan dan tantangan dalam mencari pekerjaan.
Dengan adanya kebijakan kurikulum MBKM vyang baru ini maka mahasiswa
mulai dipersiapkan untuk bisa terjun ke dunia kerja bahkan sebelum lulus.
Berdasarkan IKU pertama yaitu kualitas lulusan yang diukur dengan lulusan
mendapat pekerjaan yang layak, maka prodi harus mempersiapkan capaian
pembelajaran lulusan untuk meningkatkan kualitas calon lulusan yang diharapkan
di dunia industri. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kebutuhan lulusan
mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin UNNES terhadap dunia Industri
berdasarkan CPL Sikap, Pengetahuan, Ketrampilan Umum dan Khusus. Jenis
penelitian yang akan digunakan adalah deskriptif kualitatif. Sumber data dari
alumni, pelaku dunia industri dan info lowongan kerja. Hasil diperoleh dari olah
data jawaban kuisioner pada alumni yang bekerja di dunia industri, pelaku dunia
industri dan informasi lowongan kerja di Jobstreet.com. Data diolah berdasarkan
hasil kebutuhan dari 4 CPL.Kebutuhan CPL sikap yang paling utama adalah
bertanggung jawab. Kebutuhan CPL pengetahuan yang paling utama adalah
Bahasa Mandarin Industri dan Bisnis. Kebutuhan CPL ketrampilan umum adalah
Bahasa Inggris dan komputer dasar.. Kebutuhan CPL ketrampilan khusus
diperdetail kepada 4 ketrampilan berbahasa Mandarin dan level HSK.

Kata kunci: Capaian Pembelajaran Lulusan, Calon Lulusan, Prodi
Pendidikan Bahasa Mandarin UNNES, Dunia Industri

Abstract: Currently, graduates of the Mandarin Language Education Study
Program at Universitas Negeri Semarang have no difficulty finding work because
there are many companies that require graduates who have Mandarin language
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skills. However, not all students when they enter the world of work are ready with
all the requirements and challenges in finding a job. With the new MBKM
curriculum policy, students begin to be prepared to be able to enter the world of
work even before graduating. Based on the first IKU, the quality of graduates as
measured by graduates getting decent jobs, the study program must prepare
graduate learning outcomes to improve the quality of prospective graduates
expected in the industrial world. The purpose of this research is to describe the
needs of graduates of the Mandarin Language Education Study Program UNNES
towards the industrial world based on CPL Attitudes, Knowledge, General skills
and Special Skills. The type of research that will be used is descriptive qualitative.
Sources of data from alumni, industry players and job vacancies. The results were
obtained from the data processing of questionnaire answers on alumni who work
in the industrial world, industry players and information on job vacancies at
Jobstreet.com. The data is processed based on the results of the needs of 4 CPL.
The most important need for CPL is to be responsible. The most important need
for CPL knowledge is Industrial and Business Mandarin. The CPL requirements
for general skills are English and basic computer skills. The CPL requirements
for specific skills are detailed to 4 Mandarin skills and HSK level.

Keywords: Graduate Learning Outcomes, Graduate Candidates, UNNES
Mandarin Language Education Study Program, Industry world
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Jejak Budaya Tionghoa dalam Puisi ‘Di Depan
Kubur Keluarga’ Karya Hanna Fransiska

Anitasa Dewi', Dewi Ratnasari?
Program Studi Bahasa Mandarin dan Kebudayaan Tiongkok Universitas Al Azhar Indonesia, Jakarta-
Indonesia.
2Program Studi Sastra Jerman Universitas Padjadjaran, Bandung- Indonesia.
Email: anitasa@uai.ac.idk; dewi.ratnasari@unpad.ac.id.

Abstrak: Beragam budaya hidup dan terus berkembang di Indonesia. Tiap
etnis di Indonesia memiliki banyak budaya. Demikian pula dengan kebudayaan
etnis Tionghoa yang masih tetap diperatahankan oleh masyarakat Tionghoa, salah
satunya adalah Festival Qing Ming i&. Festival Qing Ming atau hari menyapu
makam, secara harfiah festival Bersih Terang jatuh pada tanggal 4 atau 5 bulan
April pada musim semiDi Indonesia Festival Qing Ming lebih dikenal dalam
dialek Hokkian dengan sebutan Ceng Beng. Ceng Beng adalah salah satu tradisi
tahunan yang dilakukan oleh masyarakat Tionghoa untuk berziarah ke makam
leluhur dan bersembahyang sebagai bentuk penghormatan kepada para leluhur,
sesuai ajaran agama Khonghucu. Penelitian ini membahas jejak budaya Tionghoa
dalam satu puisi karya Hanna Fransisca yang berjudul ‘Di Depan Kubur
Keluarga’. Puisi ini dikaitkan dengan tradisi budaya etnis Tionghoa yang dikenal
dengan hari bersih-bersih makam. Pada tradisi Ceng Beng masyarakat Tionghoa
melakukan kegiatan bersih-bersih makam, dan membawa sesajian untuk arwah
leluhur. Penghormatan kepada leluhur bertujuan mendapatkan keselamatan dan
kesejahteraan bagi keluarga yang ditinggalkan. Tujuan Penelitian ini
mendeskripsikan jejak budaya Tionghoa dalam puisi ‘Di Depan Kubur Keluarga’
yang sangat berhubungan dengan tradisi turun temurun masyarakat Tionghoa.
Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, dengan
pendekatan budaya. Sumber data diperoleh dari isi puisi yang ditulis oleh Hanna
Fransisca dan beberapa pustaka. Penelitian menghasilkan simpulan bahwa jejak
budaya Tionghoa berupa ide, aktivitas, dan artefak sangat kental dikemas dalam
puisi ini.

Kata kunci: Jejak Budaya Tionghoa, Qing Ming Jie, Puisi

Abstract: In Indonesia there are many diverse ethnicity and cultures. Each
ethnic group in Indonesia Has it own culture. Likewise, the Chinese ethnic culture
is still maintained by the Chinese community, one of which is the Qing Ming
Festival or tomb sweeping day, literally pure brightness festival falls on the fourth
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or fifth of April in Spring. In Indonesia, the Qing Ming Festival is better known
in the Hokkien dialect as Ceng Beng. Ceng Beng is one of the annual traditions
carried out by the Chinese community to make a pilgrimage and pray as a form
of respect for their ancestors according to the Confucian religion. This study
discusses traces of Chinese culture in a poem by Hanna Fransisca entitled 'In Front
of the Family Grave'. This poem is associated with ethnic cultural traditions. In
China, it is known as tomb-sweeping day. At that time Chinese people do tomb
sweeping activities and bring offerings for ancestral spirits. They respect their
ancestors to get a prosperous and blessed life. The purpose of this study is to
describe the traces of Chinese culture in the poem "In Front of the Family Grave"
which is closely related to the hereditary traditions of the Chinese community.
This study uses a qualitative research methods with cultural approach. The data
source is obtained from the contents of the poem written by Hanna Fransisca and
some libraries. The conclusion of this research is that traces of Chinese culture in
the form of ideas, activities, and artifacts are very attached to this poem.

Keywords: Traces of Chinese Culture, Qing Ming Jie, Poetry
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Pemahaman Mahasiswa terhadap Proses
Morfologis Komposisi dan Afiksasi

Annida Hanifah Elshanti!, Tri Wahyu Retno Ningsih?, Ayesa®

123program Studi Sastra Tiongkok, Fakultas Sastra dan Budaya, Universitas Gunadarma, Depok-Indonesia.
Email: annida.hanels@gmail.com; wahyurn@gmail.com; ayesa@staff.gunadarma.ac.id

Abstrak: Morfologi adalah salah satu cabang linguistik yang mempelajari
tentang kata dan pembentukan kata. Terdapat lima jenis proses morfologis bahasa
Mandarin, yaitu derivasi zero, reduplikasi, afiksasi, komposisi, dan pemendekan.
Dari lima proses tersebut, hasil dari proses afiksasi dan komposisi cukup sulit
dibedakan oleh mahasiswa. Penelitian ini Dbertujuan untuk mengetahui
kemampuan mahasiswa tingkat 2 Sastra Tiongkok Universitas Gunadarma dalam
membedakan kata hasil proses morfologi afiksasi dan komposisi. Metode yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan survei sebagai teknik pemerolehan
data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 6 dari 11 mahasiswa sudah memahami
proses morfologi afiksasi dan 3 dari 11 mahasiswa sudah memahami proses
morfologi komposisi. Terdapat tiga pola jawaban kuesioner mahasiswa, yaitu: (1)
sepenuhnya tepat; (2) dapat mengidentifikasi proses morfologis dengan benar,
namun keliru dalam mengidentifikasi morfem pembentuknya; dan (3) sepenuhnya
keliru.

Kata kunci: Pemahaman Mahasiswa, Proses Morfologi, Komposisi,
Afiksasi

Abstract: Morphology is a branch of linguistics that studies about word
and word formation. There are five types of Chinese morphological processes:
zero derivation, reduplication, affixation, compounding, and shortening. From
that, the results of the affixation and compounding processes are quite difficult
for students to distinguish. The aim of this research is to determine the ability of
second-year Chinese Literature students at Gunadarma University in
differentiating words resulting from affixation and compounding process. The
method used is descriptive qualitative with survey as data collection technique.
The results showed that 6 out of 11 students had understood the affixation process
and 3 out of 11 students had understood the compounding process. There are three
patterns of answers to the questionnaire: (1) completely correct; (2) able to
identify the morphological process correctly, but unable to identify the
morphemes; and (3) completely wrong.

Keywords: Students Understanding, Morphological Processes,

Compounding, Affixation
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Analisis Teknik Penerjemahan: Kesesuaian
Hasil Terjemahan pada Subtitle Bahasa

Indonesia Film Pendek {ZBFATET 22 HI4R)

Antoinette Wilhemina Ather!, Yang Nadia Miranti?

Program Studi Sastra Cina Universitas Brawijaya, Malang-Indonesia.
Email: aw.ather.liando@gmail.com; yangnadia@ub.ac.id

Abstrak: Penerjemah merupakan orang Yyang melakukan proses
mengartikan atau menerjemahkan suatu bahasa ke bahasa lain yang disesuaikan
dengan bahasa milik penyampai pesan dan bahasa milik penerima pesan. Hasil
dari proses penerjemahan disebut dengan terjemahan. Dalam penerjemahan ada
teknik yang dapat digunakan oleh penerjemah untuk mendapatkan terjemahan
dengan makna yang sepadan sehingga hal yang disampaikan pada bahasa sumber
dapat tersampaikan dengan baik ke bahasa sasaran. Jika tidak tepat menggunakan
teknik maka hasil terjemahan akan mengalami ketidaksesuaian pengalihan makna.
Penelitian ini membahas mengenai kesesuaian hasil terjemahan berdasarkan
teknik penerjemahan yang dipakai pada film berbahasa Mandarin yang memiliki
subtitle bahasa Indonesia. Data penelitian diperoleh dari film pendek (F°F-17
B 25 IR Y  zhi pingxing shikong de ni dan pengkajian subtitle film akan
menggunakan teori teknik penerjemahan milik Molina dan Albir (2002) dan teori
Larson (1984) mengenai jenis kriteria untuk mengevaluasi penerjemahan. Pada
hasil penelitian ditemukan 181 data dengan 14 jenis teknik terjemahan dan
diantara 181 data tersebut terdapat 124 data yang memiliki kesesuaian hasil
terjemahan sedangkan 57 data memiliki pengalihan makna yang tidak terlalu
sesuai.

Kata kunci: Penerjemahan, Teknik Penerjemahan, Subtitle Film

Abstract: Translator is a person who carries out the process of interpreting
or translating a language that is adapted to the language of the sender and the
recipient. The result of the translating process is called translation. In translation
there are techniques that can be used by interpreter to get translation with
appropriate meanings so that what is conveyed in the source language can be
conveyed to the target language. If interpreter doesn’t use the right technique, the
results will receive a mismatch of meaning transfer. This study discusses the
suitability of the translation results based on the translation techniques used in
Chinese short movie with Indonesian subtitles. The research data is obtained from
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the short film  (FCFATHS = HI4RY  zhi pingxing shikong de ni and the study of
film subtitles will use the theory of translation techniques belonging to Molina
and Albir (2002) and the theory of the types of criteria for evaluating translation
from Larson (1984). The results of the study found 181 data with 14 types of
translation techniques and among 181 data there were 124 data that had
conformity with the translation results, while 57 data had meaning transfers that
were not very appropriate.

Keywords: Interpreter, Translation Techniques, Film Subtitles
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Analisis Gaya Bahasa Pada Lirik Lagu {ffik
HI /Y (WeEida de misioxidio/Little Big Us)
Karya #8275 (L njonjiéld Lin)

Bella Fitriandini?, Ressi Maulidina Delijar?

2Program Studi Sastra Cina Universitas Brawijaya, Malang-Indonesia.
Email: bellafitri99@student.ub.ac.id; ressimd@ub.ac.id

Abstrak: Dalam pembuatan karya sastra kerap dijumpai adanya gaya
bahasa di setiap penulisannya. Tidak hanya ditemukan dalam puisi atau cerita,
namun gaya bahasa juga sering ditemukan dalam lirik lagu. Dengan mengamati
penggunaan gaya bahasa pada lirik lagu, maka penelitian ini mengangkat
pembahasan analisis gaya bahasa pada lagu berbahasa mandarin dengan judul {fF
K /N ) (Weida de mizoxido/Little Big Us) Karya #2775 (L mjCnjiédd Lin).
Tujuan dari penelitian ini untuk (1) mendeskripsikan jenis-jenis gaya bahasa yang
digunakan dalam lirik lagu JJ Lin (2) menggambarkan hubungan antara gaya
bahasa dan makna yang terdapat dalam lirik lagu JJ Lin. Dengan menggunakan
metode kualitatif serta pendekatan stilistika, penelitian ini dapat menggambarkan
jenis-jenis gaya bahasa dan makna yang terdapat dalam lirik lagu tersebut. Hasil
penelitian ini menunjukan adanya penggunaan gaya bahasa jenis Hiperbola yang
paling dominan pada lirik lagu JJ Lin. Ditemukan 4 data gaya bahasa Hiperbola,
3 data gaya bahasa Personifikasi, 3 data gaya bahasa Antitesis, 1 data gaya bahasa
Metafora, dan 1 data gaya bahasa Retoris. Dalam penelitian ini juga ditemukan
pesan yang ingin disampaikan pencipta lagu kepada para pendengarnya.

Kata kunci: Gaya Bahasa, Lirik Lagu, Makna

Abstract: In making literary, it is often found that there is a style of
language in every writing. Not only found in poetry or stories, but language style
is also often found in song lyrics. By observing the use of language style in song
lyrics, this study discusses the analysis of language style in a mandarin song
entitled (W¢ida de midoxido/Little Big Us) by (Linjunji¢/JJ Lin). The purpose of
this study is to (1) describe the types of language style used in JJ Lin's song lyrics
(2) describe the relationship between language style and the meaning contained
in JJ Lin's song lyrics. By using qualitative methods and a stylistic approach, this
study can describe the types of language styles and meanings contained in the
lyrics of the song. The results of this study indicate that the use of hyperbole is
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the most dominant type of language style in JJ Lin's song lyrics. Found 4
hyperbole language style data, 3 Personification style data, 3 antithesis style data,
1 metaphor language style data, and 1 rhetorical style data. In this study also found
the message the songwriter wants to convey to his listeners.

Keywords: Language Style, Song Lyrics, Meaning
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Toleransi Keagamaan di Klenteng Eng An
Kiong, Malang

Bilgis Fahrun Nisal, Diah Ayu Wulan?
Program Studi Sastra Cina Universitas Brawijaya, Malang-Indonesia.
Email: bilgisnisa2@student.ub.ac.id; wulandiahayu@ub.ac.id.

Abstrak: Adanya toleransi ditengah masyarakat sangatlah penting. Dalam
mewujudkan toleransi dibutuhkan sikap saling menghormati dan saling
menghargai. Toleransi yang dilaksanakan dengan baik akan mendukung lahirnya
masyarakat yang aman, rukun dan harmonis. Akan tetapi tidak dapat dipungkiri
bahwa di tengah masyarakat Indonesia dijumpai banyak perbedaan, mulai dari
perbedaan bahasa, budaya, suku dan agama atau aliran kepercayaan. Perbedaan
ini dapat menimbulkan permusuhan dalam masyarakat apabila tidak disikapi
dengan baik. Khususnya dalam perbedaan beragama yang dewasa ini kerap kali
memicu konflik di tengah masyarakat. Dalam lingkup Klenteng dikenal adanya
Tridharma, dimana dalam satu kawasan ibadah terdapat tiga agama yang hidup
rukun dan berdampingan. Hal tersebut dikarenakan tingginya tingkat toleransi
keagamaan di dalam lingkup Klenteng. Seperti halnya di dalam kawasan klenteng
Eng An Kiong, Malang yang mana para pemeluk agama Tao, Konghucu dan
Buddha Mahayana melakukan kegiatan ibadah dalam klenteng. Hal ini
merupakan isu yang menarik untuk diteliti dan memiliki signifikansi dalam
mewujudkan sikap toleransi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perilaku toleransi beragama yang
dilakukan di Klenteng Eng An Kiong Malang. Penelitian ini dilakukan dengan
metode penelitian kualitatif deskriptif. Metode pengumpulan data yang dilakukan
adalah dengan teknik wawancara semi terstruktur kepada pengurus klenteng serta
pemuka agama. Hasil yang ditemukan adalah dalam hal toleransi beragama, ada
beberapa hal yang dilakukan yakni: ibadah bersama, mempersilahkan umat
berbeda agama untuk mengikuti ibadah, tidak adanya diskriminasi dan
menyediakan makanan halal saat perayaan yang dibuka untuk umum.

Kata kunci: Toleransi, Klenteng Eng An Kiong, Tridharma

Abstract: Tolerance in society is very important. In realizing tolerance,
mutual respect and appreciate are needed. Tolerance that is implemented properly
will support the birth of a safe, peaceful and harmonious society. However, it is
undeniable that in Indonesian society there are many differences, ranging from
differences in language, culture, ethnicity and religion or beliefs. This difference
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can lead to hostility in society if it is not addressed properly. Especially in
religious differences, which nowadays often trigger conflicts in society. Within
the scope of the temple, it is known the Tridharma, where in one area of worship
there are three religions that live in harmony and side by side. This is due to the
high level of religious tolerance within the temple. As is the case in the Eng An
Kiong temple area, Malang, where Taoists, Confucians and Mahayana Buddhists
carry out worship activities in the pagoda. This is an interesting issue to be
researched and has significance in realizing an attitude of tolerance in the life of
the nation and state. This study aims to describe the behavior of religious tolerance
carried out in the Eng An Kiong Temple, Malang. This research was conducted
with a descriptive qualitative research method. The data collection method used
Is a semi-structured interview technique to the temple administrators and religious
leaders. The results found are in terms of religious tolerance, there are several
things that can be done, namely: worship together, allowing people of different
religions to join worship, there is no discrimination and providing halal food
during celebrations that are open to the public.

Keywords: Tolerance, Eng An Kiong Temple, Tridharma
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HSK & XK H R EREHBMIIZPLE RSB
Wt Fi——LULEN R K5 KON B

Budi Kurniawan
Program Studi Bahasa Mandarin Universitas Kristen Petra, Surabaya-Indonesia.
Email: budi.kurniawan@petra.ac.id.

FE: Bl 28 215 B, 5 EIBRSEAT HSK JE X M 455K 2020 4
5 H, EBJE/K HSK % i I aa28 R K5 K. BT REXH TR
wIAEE D, MEREBERZRNGEE, FEFAREZ SRS, THEES
RS LR RN E RN E S BRI ERIR, HT
=H R AR RE, AR SHINKE SR R 48 L
WAL R GEAT I . ST R KR, HSK (—2%) & (=40 4UEH N
MBI E R GEA ST ERH R, Mk, HSK (%) & (NH) BRE
RRGFEA T TREZ RN . BXEZREEZ A HE RN, B
A s B, RO UL R

JeHA]: HSK, HSK EZ K, HSK igi, WK &

Abstract: During the COVID-19 pandemic, Chinese Testing International
implemented HSK Home Edition. In May 2020, the HSK test center in Surabaya,
Indonesia also began to hold home edition tests. At present, there are very few
studies on HSK Home Edition, and considering the reliability of HSK Home
Edition, it is necessary to study the scores of HSK Home Edition, especially the
comparison with paper-based test scores. Because the scores of the paper-based
test and the on-site computer-based test are also different, and currently these
three forms of HSK are all used, this study compares the scores of HSK Home
Edition with paper-based and on-site computer-based HSK at the Surabaya test
center. Statistics show that the scores of HSK (Level 1) to (Level 3) paper-based
tests and on-site computer-based tests are basically higher than that of Home
Edition. On the contrary, the scores of the HSK (Level 4) to (Level 6) Home
Edition are basically higher than those of the paper-based test and the on-site
computer-based test. HSK Home Edition reliability is affected by several factors,
namely testing location, participant groups, proctoring effectiveness, and testing
environment.

Keywords: HSK, HSK Home Edition, HSK score, Surabaya test center
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RAEREIERNA “—T” WS

Analisis Penggunaan Kata Keterangan “y1 xia” dalam
Bahasa Tionghoa Mandarin

Cindy Claudia Linnardi!, Herman?
Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Universal, Batam-Indonesia.
Email: cindyclaudia.lin@gmail.com; herman@uvers.ac.id.

PR EJER NIV AR I, 4 ED B A1 Bl — e 2 1h
e o BUACDOR I8 1A B sca s i, Bl Ao e E IOV Wik,
ENE R BRI AL RE, ZARIEH o A SO MR JE 35 1) A 28 72 il 1]
“— N7 N TN R B NAEHTED e B Bl — R RPIRIL,  PURNVE S 5 EE
FONEL AL, ERDEVE TR, RASCEIURA AL MG HEL . MUk
RS T RE. BRI, Vet R < RS P AR, RITAT DL A
TR A AT DO B SRR R . BEFC R R B, el e e NoR Al i« —
TR RAE S R EY R IR FIDGE T B IR

REgi: BRI, BlEC— T, R A, R

Abstract: When Indonesian Chinese people speak Indonesian Chinese,
they often put the Indonesian Chinese adverb "y1 xia" after the object. There is no
such structure in modern Mandarin Chinese, many researchers think this is a
mistake, but from the perspective of Indonesian Chinese, this is a normal
phenomenon. This article will explore the adverb "y1 xia" from the perspective of
Indonesian Chinese. In order to understand the situation of Indonesian Chinese
people using the Indonesian Chinese adverb "y1 xia", based on the theoretical
basis of lexicology and grammar, qualitative analysis method, and literature
survey method, questionnaire survey method, and interview method are used to
collect data. This study has found that there are two kinds of structures of the
Indonesian Chinese adverb "y1 xia", which are, it can appear after the predicate
and it can appear after the object. This study also found that the influence of
Indonesian Chinese to put the adverb "y1 xia" after the object is a negative transfer
from Indonesian and Chinese dialects.

Keywords: Indonesia Chinese, Adverb “y1 xia”, Grammatical

Characteristic, Influencing Factors
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Kesalahan Penerjemahan Pola Sintaksis dan
Semantik pada Proses Penerjemahan Berita
Bahasa Indonesia ke Bahasa Mandarin

Danirih?!, Tri Wahyu Retno Ningsih?, Ayesa®
Chinese Department, Faculty of Letters and Culture, Universitas Gunadarma, Depok-Indonesia.
Email: twahyurn@gmail.com; anirih22@gmail.com; ayesa@staff.gunadarma.ac.id.

Abstrak: Penerjemahan merupakan kegiatan pengalihan teks, amanat, dan
makna dari suatu bahasa ke bahasa lain. Dalam proses penerjemahan tersebut
terkadang terjadi kesalahan dalam penerjemahan. Tujuan dalam penelitian ini
untuk mengetahui bentuk kesalahan penerjemahan dalam proses penerjemahan
berita bahasa Indonesia-Mandarin. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
deskriptif kualitatif. Data utama dalam penelitian ini adalah kalimat dalam dari
artikel berita Guo Ji Ri Bao edisiMret-Mei 2021. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa ada dua jenis kesalahan penerjemahan, yaitu kesalahan pola sintaksis dan
semantik. Kesalahan sintaksis dibagi menjadi tiga macam kesalahan vyaitu,
kesalahan frasa, kesalahan klausa, dan kesalahan kalimat. Kesalahan semantik
adalah kesalahan yang berkaitan dengan penggunaan makna yang kurang tepat
jenis kesalahannya, yaitu kesalahan pemilihan diksi.

Kata kunci: Penerjemahan Artikel Berita, Kesalahan Penerjemahan,
Penerjemahan Bahasa Indonesia-Mandarin

Abstract: Translation is an activity of transferring text, message, and
meaning from one language to another. In the translation process, sometimes there
are errors in the translation. The purpose of this study was to determine the form
of translation errors in the process of translating Indonesian-Mandarin news. This
research uses descriptive qualitative research method. The main data in this study
are the inner sentences of the Guo Ji Ri Bao news article March-May 2021 edition.
The results of this study indicate that there are two types of translation errors,
namely syntactic and semantic pattern errors. Syntax errors are divided into three
types of errors, namely, phrase errors, clause errors, and sentence errors. Semantic
error is an error related to the use of meaning that is not appropriate, the type of
error, namely the error in choosing a diction.

Keywords: News Article Translation, Error Translation, Indonesian-
Chinese Translation
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Fungsi dan Peran Bahasa Tionghoa di
Indonesia

Devi Alvionita Alindra?, Elly Romy?
Program Studi Bahasa Mandarin Untuk Komunikasi Bisnis dan Profesional, Universitas Prima Indonesia,
Medan-Indonesia.
Email: devi.a.alindra@gmail.com; ellyromy168@gmail.com.

Abstrak: Berbicara mengenai fungsi dan peran Bahasa Tionghoa di
Indonesia sangat erat kaitannya dengan perannya Bapak Gus Dur menjadi
presiden RI tahun 2000 yakni dengan diterbitkannya Keppres no.6 tahun 2000
tentang diperbolehkan orang Tionghoa menjalankan segala bentuk kebudayaan
Tiongkok, termasuk mempelajari Bahasa Tionghoa. Beberapa Negara maju dan
berkembang seperti Indonesia percaya bahwa dengan menguasai bahasa
Tionghoa yakni bahasa nasional Tiongkok akan membantu Negara Indonesia
memahami norma, budaya dan kebijakan Tiongkok yang akan membantu mereka
berinteraksi dengan negara tirai bambu tersebut yang erat kaitannya dengan
hubungan ekonomi antara Indonesia dengan Tiongkok. Rumusan permasalahan
yang dibahas pada penelitian ini yakni (1) Apakah pembelajaran Bahasa Tionghoa
di Indonesia sudah terlaksana dengan baik?; (2) Apakah Pemerintah Indonesia
melalui Kemendikbud sudah memberikan kebijakan mengenai menjadikan
Bahasa Tionghoa sebagai bahasa Asing yang wajib untuk dipelajari oleh pelajar
Indonesia?; (3) Apa strategi Pemerintah dalam menghasilkan SDM tenaga
pengajar Bahasa Tionghoa di Indonesia?Pada penelitian ini menggunakan
pendekatan sosiolinguistik dengan metode penelitian kualitatif.

Kata kunci: Fungsi, Peran, Bahasa Tionghoa, Indonesia

Abstract: Talking about the function and role of the Chinese language in
Indonesia is closely related to the role of Mr. Gus Dur to become president of the
Republic of Indonesia in 2000, namely with the issuance of Presidential Decree
no. 6 of 2000 concerning the permission of the Chinese to practice all forms of
Chinese culture, including learning the Chinese language. Some developed and
developing countries such as Indonesia believe that mastering Chinese, the
national language of China, will help the Indonesian state understand Chinese
norms, culture and policies that will help them interact with the bamboo curtain
country, which is closely related to economic relations between Indonesia and
China. The formulation of the problems discussed in this study are (1) Has
Chinese language learning in Indonesia been implemented well?; (2) Has the
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Indonesian government through the Ministry of Education and Culture issued a
policy regarding making Chinese a foreign language that is mandatory for
Indonesian students to learn?; (3) What is the government's strategy in producing
Chinese language teaching staff in Indonesia? This study uses a sociolinguistics
approach with qualitative research methods.

Keywords: Function, Role, Chinese, Indonesia
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POESHEES “R” W IERIR b

Analisis Perbandingan Peribahasa Bahasa Mandarin Dan Peribahasa
Bahasa Indonesia Yang Mengandung Kata “Hitam”

Dharmawati Prajna Wijaya!, Dr. Herman?
Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Universal, Batam-Indonesia.
Email: dharmawati099@gmail.com; herman@uvers.ac.id.

TR ARWTTC AR LR 5 2 BB IE A, 138 2 PR SOl e ik i il
VB EJE AR 2 < BB ] AR BRI & SCHEAT X L, $R LR R BTtk
BL, DO & B AR FRIRAT 5, BNJETEAT 3; DUE &M A KI5 48 1,
EIEEA 17 Ao DUEE“EB I BIEH 31 & X, HEIEA 15 M, H
T 2 A SRR . A3 29 ANDUE BGE & A UL BN JETE s & 5
T, A 13 ANENJETE BOE & OB M BEDCE R & X B T2 R PGE
BRI R 44, TR 19 A4S, W SR 25 4 B TIE L ENETE
B RAEAT 44, PUESCIA 9, WSGEAT 4 1

SRR: DA, EVBIE, M7 ARGE, R

Abstract: Based on the basis of contrastive linguistics, this study uses a
literature survey method to compare and analyze the origin and the meanings of
Chinese and Indonesian proverbs which containing the word "Black", also to find
out the similarities and differences between them. The results of the study found
that there are 5 origins of Chinese proverbs which containing the word "Black"
and there are 3 origins of Indonesian proverbs which containing the word "Black";
There are 48 Chinese proverbs have the word "Black™ and there are 17 Indonesian
proverbs have the word "Black™. Chinese proverbs which containing the word
"Black" has 31 meanings, and Indonesian proverbs which containing the word
“Black” has 15 meanings, two of them have the same meaning. There are 29
meanings of Chinese proverbs that do not appear in Indonesian proverbs meanings,
and there are 13 meanings of Indonesian proverbs that do not appear in Chinese
proverbs meanings; There are 4 positive meanings, 19 neutral meanings and 25
negative meanings, There are four indonesian proverbs that has positive meanings;
There are 4 positive meanings, 9 neutral meanings, and 4 negative meanings
inside.

Keywords: Chinese, Indonesian, "Black™ Idiom, Similarities and
Differences
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Kemampuan Menulis Karangan Bahasa
Mandarin Mahasiswa di Kota Makassar

Dian Sari Unga Waru?, Arini Junaeny?, Sukma3, Nirdayanti*
Program Studi Bahasa Mandarin dan Kebudayaan Tiongkok Universitas Hasanuddin, Makassar-Indonesia.
Email: diansariungawaru@unhas.ac.id; arinijunaeny@unm.ac.id; mengtiansukma@gmail.com;

nirdayanti.m@gmail.com.

Abstrak: Kemampuan menulis merupakan salah satu keterampilan yang
penting dalam pembelajaran bahasa asing. Dewasa ini, bahasa Mandarin
merupakan bahasa yang menjadi objek pembelajaran yang sangat diminati oleh
masyarakat, termasuk banyaknya peminat jurusan bahasa Mandarin di
universitas-universitas di Kota Makassar. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan menulis
karangan dalam bahasa Mandarin mahasiswa di Kota Makassar, Sulawesi Selatan.
Menggunakan Teknik purposive sampling dan sampel penelitian yaitu mahasiswa
di Universitas Hasanuddin dan Universitas Negeri Makassar. Kemampuan
menulis karangan dalam bahasa Mandarin dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor,
beberapa di antaranya adalah pemahaman terhadap pola tata bahasa, jumlah
kosakata yang diketahui, serta faktor lingkungan yang mempengaruhi proses
belajar mahasiswa.

Kata Kunci: Bahasa Mandarin, Menulis, Karangan
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Akulturasi Budaya Islam dan Cina Pada
Ornamen Kaligrafi yang Terdapat Di Dalam
Bangunan Masjid Lautze Jakarta

Dwi Nurul Zahra!, Wandayani Goeyardi?
Program Studi Sastra Cina Universitas Brawijaya, Malang-Indonesia.
Email: dwinurulzahra@ub.ac.id; wanda_goey@ub.ac.id.

Abstrak: Akulturasi merupakan sebuah hasil dari kontak antara dua
budaya atau lebih. Perpaduan kebudayaan inilah yang nantinya menghasilkan
budaya baru tanpa menghilangkan unsur asli dari masing-masing budaya.
Akulturasi budaya pada umumnya terjadi antara penduduk asli suatu tempat
dengan para pendatang. Seperti dengan bentuk perpaduan budaya lainnya,
akulturasi juga tidak serta merta terjadi tanpa adanya penolakan dari salah satu
pihak. Kedua belah pihak harus menerima perpaduan tersebut barulah nantinya
menghasilkan sebuah akulturasi budaya. Secara khusus, penelitian ini
memaparkan sebuah bentuk akulturasi budaya Islam dan Cina yang terdapat pada
ornamen kaligrafi yang ada di dalam bangunan Masjid Lautze Jakarta. Penelitian
ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu metode yang dilakukan
dengan cara mendeskripsikan dan menggambarkan kembali secara tertulis hasil
survey lapangan mengenai akulturasi yang terdapat pada ornamen yang ada di
dalam bangunan Masjid Lautze Jakarta. Penelitian dilakukan dengan cara
observasi lapangan dan wawancara dengan pemimpin Masjid Lautze dan
diperkuat dengan studi pustaka, dengan menggunakan teori Akulturasi Budaya.
Berdasarkan hasil penelitian, bentuk akulturasi yang dapat ditemukan, yaitu: (1)
Penyerapan kata bahasa Arab "Ar-Rahman" kedalam bahasa Mandarin menjadi "
$i 5 =" 1ahaman pada kaligrafi di dinding bagian Mihrab; (2) Adanya alih bahasa
pada kaligrafi, yaitu penulisan arti dari bahasa Arab kedalam bahasa Mandarin;
(3) Terdapat ornamen khas Tiongkok, seperti penggunaan seal / E[lZ yinzhang
yang mana tidak sering digunakan pada kaligrafi Arab, tata letak penulisan
kaligrafi dan pemilihan warna khas Tiongkok yaitu Merah dan Hijau pada bingkai
dan latar kaligrafi.

Kata kunci: Akulturasi Budaya, Kaligrafi, Masjid Lautze

Abstract: Acculturation is a result of contact between two or more cultures.
This blend of cultures will produce a new culture without eliminating the original
elements of each culture. Cultural acculturation generally occurs between the
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natives of a place and the immigrants. As with other forms of cultural integration,
acculturation does not necessarily occur without the rejection of one party. Both
parties must accept the combination and then later produce cultural acculturation.
In particular, this study describes a form of acculturation of Islamic and Chinese
culture found in the calligraphy ornaments in the Lautze Mosque building in
Jakarta. This study uses a qualitative descriptive method, which is a method that
Is carried out by describing and re-illustrating in writing the results of a field
survey regarding the acculturation contained in the ornaments inside the Lautze
Mosque building in Jakarta. The research was conducted using field observations
and interviews with the leaders of the Lautze Mosque and strengthened by
literature studies using the theory of Cultural Acculturation. Based on the results
of the study, The forms of acculturation that can be found are: (1) the absorption
of the Arabic word "Ar-Rahman" into the Chinese "#7 "4 =" 1ahaman in the
calligraphy on the walls of the Mihrab; (2) There is a language transfer in
calligraphy, namely writing the meaning from Arabic into Mandarin; (3) There
are typical Chinese ornaments, such as the use of seal / E[l& yinzhang which is
not often used in Arabic calligraphy, the layout of calligraphy writing and the
selection of typical Chinese colors, namely Red and Green on the calligraphy
frame and background.

Keywords: Cultural Acculturation, Calligraphy, Lautze Mosque
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Tingkat Keakuratan Terjemahan Kata 4}
Jiee i(Kata Depan) dan #id] Lidnc i(Kata
Hubung) pada Terjemahan Mahasiswa D3

Mandarin Tingkat Menengah

Dyah Tjaturrini®, Monika Herliana?, Adilla A3, Rizki Utami*, Henggar

Prastyowati®
Program Studi D3 Mandarin Universitas Jenderal Soedirman, Purwokerto-Indonesia.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keakuratan
terjemahan mahasiswa yang memiliki pemahaman bahasa Mandarin tingkat dasar
hingga menengah. Penelitian ini juga dilakukan untuk mengetahui strategi yang
tepat untuk meningkatkan kualitas terjemahan mahasiswa terutama dalam tingkat
keakuratan terjemahan. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi,
studi pustaka, wawancara dan kuisioner.

Penulis membatasi kajian pada terjemahan 4id jiée T(kata) dan % iF]
lidnc 1(kata hubung) yang terdapat pada mahasiswa semester 2 bahasa Mandarin
dengan kemampuran setara HSK 2. Hasil penelitian masih ditemukan
ketidakakuratan terjemahan yang dilakukan oleh mahasiswa baik dalam
menerjemahkan /)17 jiée T(kata depan) maupun %17 lidcT(kata hubung).
Hal ini disebabkan karena kurangnya pemahaman mahasiswa akan konteks pesan
yang terdapat dalam /17 jié i(kata depan) dan %17 lidnc T(kata hubung)
yang terdapat dalam BSu. Selain itu ditemukan juga penggunaan Google
Transalate dan kamus elektronik yang berbahasa Inggris juga menjadi faktor
penyebab ketidakakuratan hasil terjemahan.

Kata kunci: Kekauratan, Terjemahan, Kata Depan, Kata Hubung.

Abstract: This study aims to determine the level of translation accuracy of
students who have a moderate level of understanding of Mandarin. This research
was also conducted to find out the right strategy to improve the quality of students’
translation, especially at the level of translation accuracy. Data were collected by
observation, literature study, interviews, and questionnaires. The author limits this
research to the translations of 4} if] jiee T (preposition) and % 1A lidcT
(continuation) found in HSK 1-4. The results of the study found inaccuracies in
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the translations made by students, both in translating 71id ji€s T(prepositions)
and i%1d] lidc T(conjunctions). This is because students do not understand the
context of the messages contained in /id ji€e i(prepositions) and % iF lidncT
(conjunctions) contained in SL. In addition, it was also found that using Google

Translate and an electronic dictionary in English was also a factor causing the
inaccuracy of the translation results.

Keywords: Accuracy, Translation, Prepositions, Conjunctions
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Analisis Cara Orang Tionghoa Indonesia Membuat Nama Indonesia
dalam Masa yang Berbeda

Elvi Sandora!, Herman?
Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Universal, Batam-Indonesia.
Email: elvisandora26@gmail.com; herman@uvers.ac.id.

WE: AWtk T s 545, B SGRUTORIURS R, I E
VERIE FEIEIR T AN [ ST B Je e NHRCED Je 44 105 SR L SR R o AR 7 i I ED
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Abstract: Based on linguistics and anthroponymy, this study collects data
through the literature research method, and uses qualitative research methods to
explore the ways and reasons how Chinese Indonesians named Indonesian names
at different times. This study found that there is only one form of Chinese
Indonesians’ name during Indonesian Dutch colonial and Japanese colonial
periods, which is namely full Chinese name (Chinese dialect pinyin); There are
three forms in the old Indonesian order period: full Chinese name (Chinese dialect
pinyin), Chinese name (Chinese dialect pinyin), and full Indonesian name; There
are six forms during the Indonesian New Order period and the Indonesian Reform
Period: full Chinese name (Hanyu pinyin or Chinese dialect pinyin), Chinese
name (Hanyu pinyin or Chinese dialect pinyin), Indonesian name + Chinese
surname (Hanyu pinyin), Indonesian name + Chinese surname (Chinese dialect
pinyin), Indonesian name + Indonesianized Chinese surname, and full Indonesian
name. In addition, it also explores the reasons why Chinese Indonesian take
Indonesian names in various periods, and reveals the naming characteristic of
each period.

Keywords: Chinese Indonesians; Indonesian name; Naming method;

Reason of the name; Name characteristics
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1 SCHLEY R B AT

Errina Geovani?, Ina?

Program Studi S-1 Bahasa Mandarin, Sekolah Tinggi Bahasa Harapan Bersama, Pontianak-Indonesia.
Email: errinageovani@gmail.com; ina@fkip.untan.ac.id.

RE: B5 2 NMIEFEP A RIRE . SRS A& TR
ERXGEROE, BEHELERTIEH, HREDOEAEEST, IR %A
S SRR AR e (B THEAL, ASAARR N T AN A P 1 SR A
AH A F e TR AT € B FUAR S S T3, A =B IR E R R R
ESNHOREAT 08T, Safif pra 2 ai R . #haxt CANE gz Z=h)

CENEIRZE 2) M GEIR—Z/NLAE) =H B 03 = A b
Bl 1t e6 M A MR AT, 20 (NERIBZEZRD 27 MEE. FA
RS 2) 17 MEE. GEIR—Z/NAE) 22 MEE . ARYEHIERISEAR
ST, HESHHILT 23 MESANE . 11 AN 11 A TR, 3
REEIE . AT 4 S5 sefiis. B RS B R4 i DOE
15 50 H3E .

Abstract: Language is an inseparable part of people’s lives. However, slang
Is a colloquial language suitable for informal occasions. People often use it in
daily life, but on the contrary, in Chinese teaching, slang has not become the focus
of vocabulary learning. The colloquialization of slang and the rapid change were
reasons for not incorporating slang in teaching. This study uses a combination of
qualitative and quantitative research, watching three movies and listing the slang
words in the movies for analysis, and finally describes the results obtained. The
analysis of the three films "Lost in Thailand”, "Detective Chinatown 2" and "A
Little Red Flower" found that there are 66 sentences with slang words. consist of
27 slang words for "Lost in Thailand", 17 slang words for "Detective Chinatown
2", and 22 slang words for "A Little Red Flower." The type of slang in these three
films consists of 23 appropriate slang, 11 taboo slang, 11 fashion slang, 3 proxy
slang, and 4 practical slang. Understanding the types and meanings of slang can
help students speak Chinese more similarly to natives.

Keywords: Slang, Movie, Type, Meaning
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Analisis Perbandingan Preposisi Posisi Bahasa
Inggris “at, on, in” dengan Preposisi Posisi
Bahasa Mandarin “fE”

Fhany Margarethal, Stephen Aji Wardana?
Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Universal, Batam-Indonesia.
Email: Fhanymargaretha@gmail.com; law_breaker@hotmail.co.id.

Abstrak: Penulis meneliti definisi, fungsi dan stuktur preposisi posisi
bahasa Inggris “at”, “on”, “in” dan preposisi posisi bahasa Mandarin*“7£”. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan teori dari Aarts and Aarts (1982) dan Quirk
(1985) untuk menganalisis perbandingan preposisi posisi kedua bahasa juga
menggunakan referensi dari buku dan jurnal guna mendapatkan definisi, fungsi
dan struktur dari preposisi posisi kedua bahasa tersebut. Penulis menggunakan
sampel kalimat dari corpus bahasa Inggris dan corpus bahasa Mandarin (i ¥l )
untuk analisis kalimat kedua bahasa.. Hasil penelitian menunjukkan pertama dari
segi definisi dan berfungsi yaitu sama menyatakan kata depan dan keterangan
tempat. Perbedaan bentuk preposisi posisi bahasa Inggris menggunakan huruf
abjad dan preposisi posisi dituliskan dalam aksara Mandarin. Perbedaan dari
peletakan predikat pada kalimat preposisi bahasa Mandarin“ . ”dan preposisi
posisi bahasa Inggris “at”, “on”, “in”. Dimana predikat bahasa Mandarin bisa
diletakkan di akhir kalimat, sedangkan struktur kalimat preposisi bahasa Inggris
tidak bisa diletakkan diakhir kalimat. Perbedaan penerjemahan kalimat dari
bahasa Inggris ke bahasa Mandarin untuk preposisi posisi “at” dengan melihat
objek bahasa Mandarin yang sangat spesifik, sedangkan preposisi posisi “on” dan

“in” yaitu objek kalimat seperti preposisi “on” dipadankan dengan “fE.... |~

dalam bahasa Mandarin, sedangkan preposisi posisi “in” dipadankan dengan
“ft....H” dalam bahasa Mandarin.

Kata kunci: Analisis, Perbandingan, Preposisi Tempat, Bahasa Mandarin,
Bahasa Inggris

Abstract: This research is a descriptive comparative research about the
definition, function and structure of English position preposition “at”, “on”, “in”
and Mandarin position preposition “7E”. In this research author uses the theory
about prepotition by Aarts and Aarts (1982) and Quirk (1985). Author also looks

for the definition, function and structure of two languages from books, journals
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and other references. In this research sample sentences from English Corpus and
Mandarin Corpus (i&#lJZ) are used for sentence analysis. The purpose of this
research is to find out the similarities and differences between the two language
position preposition sentences. The results of this research shows that there are
similarities about definition and function of preposition position between two
languages. The differences lettering of position preposition in English use letters
of alphabet and position preposition is Mandarin letters. There are differences in
the structure of Mandarin and English preposition position sentence, which are
the predicate placement in the sentence. In the Mandarin preposition sentence, the
predicate can be placed at the end of the sentence, while the English preposition
sentence, predicate can not be placed at the end of the sentence. The difference in
translation rule for the English dan Mandrin preposition prepotition sentences is
on the object status: preposition position “at” iS looking at Mandarin object
which the very specific object. Preposition potition "on" sentence is the connter
part for "7£...._." in Mandarin and positional preposition "in" sentence is the

connter part for "7£.... 2" in Mandarin.

Keywords: Analysis, Comparison, Preposition of Place, Chinese Language,
English Language
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Analisis Komplemen Bahasa Mandarin (ME)
dalam Cerita Anak Bahasa Mandarin

Fifi Melinda Desmayanti®, Galih Edy Nur Widyaningsih?

Program Studi Sastra Cina Universitas Brawijaya, Malang-Indonesia.
Email: fifimelindade@student.ub.ac.id; galih_widya@ub.ac.id

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis komplemen
beserta fungsinya melalui buku cerita anak berbahasa mandarin berjudul (i 3]
RAEAIEZE) YU dao kunnéan bu tuisud karya & H ¥ Zhang Yuézhén yang di
terbitkan oleh =R FE &4 T Hhii#t San chén yingku yinxiang dianzi
chubanshe pada tahun 2019. Buku tersebut terdiri atas 40 lembar, menyajikan
bacaan dengan pinyin dan gambar pelengkap. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pembaca sebuah pengetahuan baru dan pemahaman yang mendalam
mengenai komplemen dalam bahasa Mandarin melalui cerita anak sehingga dapat
dipahami dengan mudah. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif
sebagai metode untuk menyajikan data. Penelitian ini merupakan kajian Sintaksis
yang menggunakan teori dari Li Dejin dan Cheng Meizhen, selain itu teknik yang
digunakan untuk menganalisis data adalah teknik catat dan studi pustaka. Hasil
analisis komplementer pada buku cerita anak berbahasa mandarin tersebut
terdapat 23 data dan terbagi atas lima klasifikasi komplementer bahasa mandarin
yaitu, komplemen arah, komplemen hasil, komplemen derajat, komplemen
kemungkinan, dan komplemen frekuensi. Analisis komplemen bahasa mandarin
yang telah ditemukan tersebut, diharapkan dapat menjadi referensi bagi pembaca
yang digunakan sebagai salah satu bentuk penguasaan pembelajaran sintaksis
bahasa mandarin pada bagian pembentukan kalimat.

Kata Kunci: Bahasa Mandarin, Komplemen, Sintaksis

Abstract: This study aims to describe the types of complements and their
functions through a Chinese children's story book entitled ¢ 1] /F X AN iE 45 )
Yu dao kunnan bu tuisud by Zhang Yuézhen published by =& FE&E 14 HE T
R AL San chén yingkn yinxiang dianzi chiibdnshé in 2019. The book consists
of 40 sheets, presenting readings with pinyin and pictures. This research is
expected to provide readers with new knowledge and a deep understanding of
complementarity in Chinese through children's stories so that they can be
understood easily. In this study using a qualitative descriptive method as a method
to present a data. This research is a syntactic study that uses the theory of Li Dejin
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dan Cheng Meizhen, besides the techniques used to analyze the data use note-
taking techniques and literature study. The results of the complementary analysis
in the Chinese children's story book contained 23 data and were divided into five
complementary Chinese classifications, namely, direction complement, result
complement, degree complement, probability complement, and frequency
complement. The analysis of the Mandarin language complement that has been
found is expected to be a reference for readers which is used as a form mastery of
learning Chinese syntax in the sentence formation section.

Keywords: Chinese, Complement, Syntax

31 E-ISSN 2579-4906



FEEHBEDRTHARFZES INBEFERSE=Z R ERERR P X R EECHEE TR
The 2nd International Seminar of Language, Education and Culture of Faculty of Language, Education, and Culture,
Universal University and The 3rd International Seminar of Association of Indonesia Mandarin Studies Program

Analisis Semiotik Puisi {ZBE#H) Zhi Xiang
Shu Karya #7% Shuting

Fifty Bias Tabitatial, Ressi Maulidina Delijar?

Program Studi Sastra Cina Universitas Brawijaya, Malang-Indonesia.
Email: biastabitad5@student.ub.ac.id; ressimd@ub.ac.id.

Abstrak: Puisi merupakan sebuah karya sastra yang mengungkapkan
perasaan batin penulis melalui pemilihan kata atau diksi yang di dalamnya
terdapat pemikiran dan perasaan penyair. Selain itu, puisi merupakan karya sastra
yang memiliki unsur kebahasaan yang dapat mengekspresikan suatu kepribadian.
Oleh karena itu, setiap orang bisa menghasilkan karya sastra puisi yang memiliki
gaya bahasa yang khas, yaitu bahasa yang memuat tanda-tanda, atau semiotik
dalam unsur pembentuknya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ikon,
indeks, dan simbol dalam puisi dengan kajian semiotik. Penelitian ini termasuk
penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis semiotika. Sumber data penelitian
ini adalah puisi berjudul € Z#% # ) Zhi Xiangshu, karya #F 4% Shuting.
Pengumpulan data dalam penelitian ini yakni dengan cara mengidentifikasi dan
menandai tanda tanda berupa ikon, indeks, simbol yang terdapat dalam puisi.
Berdasarkan analisis tersebut ditemukan beberapa temuan. Pada ikon terdapat 19
data yang terdiri dari kata, seperti kata aku, daun, akar. Pada Indeks terdapat 6
data yang terdiri dari kutipan puisi, seperti tidak hanya seperti mata air merupakan
indeks sebab, membawa sejuknya kegembiraan sepanjang tahun merupakan
indeks akibat. Pada simbol terdapat 15 data terdiri dari kata, gabungan kata dan
frasa, seperti kata lagu yang monoton, mata air. Adanya ikon, indeks dan simbol
yang ditemukan menunjukkan bahwa semiotika memiliki peran penting dalam
membangun puisi, sehingga puisi bisa memberikan gambaran dan pemahaman
kepada pembaca. Inilah sebabnya semiotika sangat penting untuk dipelajari,
karena bahasa dan semiotika tidak bisa dipisahkan.

Kata kunci: Karya Sastra, Puisi, Semiotik

Abstract: Poetry is a literary work that expresses the writer's inner feelings
through the choice of words or diction in which there are thoughts and feelings of
the poet. In addition, poetry is a literary work that has linguistic elements that can
express a personality. Therefore, everyone can produce literary works of poetry
that have a distinctive style of language, namely language that contains signs, or
semiotics in its constituent elements. This study aims to analyze semiotic research
in the form of icons, indexes and symbols. This research is a qualitative research
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with semiotic analysis approach. The data source of this research is a poem
entitled {BUZH) Zhi Xiangshu, by %745 Shuting. Data collection in this study
Is by identifying and marking signs in the form of icons, indexes, symbols
contained in poetry. Based on the analysis, several conclusions were found. On
the icon there are 19 data consisting of words, such as the word I, leaf, root. In the
Index there are 6 data consisting of poetry quotes, such as not only like a spring
being an index of cause, bringing cool joy throughout the year is an index of effect.
In symbols, there are 15 data consisting of words, combinations of words and
phrases, such as monotonous song words, springs. The existence of icons, indexes
and symbols found shows that semiotics has an important role in building poetry,
so that poetry can provide an overview and understanding to the reader. This is
why semiotics is very important to learn, because language and semiotics cannot
be separated.

Keywords: Literature, Poetry, Semiotics
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Prosedur Penerjemahan Teks Berita Bahasa
Indonesia ke dalam Bahasa Mandarin

Gaby Agustina Ubra?, Tri Wahyu Retno Ningsih?, Kezia Yansen

Pasang?®
Chinese Department, Faculty of Letters and Culture, Universitas Gunadarma, Depok-Indonesia.
Email: gabyagustinal0@gmail.com; twahyurn@gmail.com; keziayp6l@gmail.com.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tentang prosedur
penerjemahan pada teks berita bahasa Indonesia ke dalam bahasa Mandarin.
Untuk menganalisis prosedur penerjemahan digunakan teori prosedur
penerjemahan dari Newmark. Metode dan teknik yang digunakan adalah metode
penelitian kualitatif dengan berdasarkan pada hasil terjemahan teks berita.
Dimana prosedur penerjemahan tidak hanya digunakan untuk menerjemahkan
berbagai teks, namun juga memiliki fungsi yang lebih penting yaitu dalam
menerjemahkan teks berita. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
membantu pembaca untuk menggunakan prosedur penerjemahan yang baik dan
tepat.

Kata kunci: Prosedur Penerjemahan, Teks Berita, Penerjemahan Berita

Abstract: This study aims to analyze the procedure for translating
Indonesian news texts into Mandarin. To analyze the translation procedure,
Newmark's theory of translation procedures was used. The methods and
techniques used are qualitative research methods based on the translation of news
texts. Where the translation procedure is not only used to translate various texts,
but also has a more important function, namely in translating news texts. With
this research, it is hoped that it can help readers to use good and appropriate
translation procedures.

Keywords: Translation Procedure, News Text, News Translation
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Pembelajaran Bahasa Mandarin pada Siswa
Kelas X dan XI di SMA Negeri 4 Kota
Bengkulu Masa Pandemi COVID-19

Hamidah Tunnisa?, Tri Wahyu Retno Ningsih?, Deasy Anastasia Putri®
Chinese Department, Faculty of Letters and Culture, Universitas Gunadarma, Depok-Indonesia.
Email: hamidahtunnisa2l@gmail.com; twahyurn@gmail.com; deasyanastasia91@gmail.com.

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan pelaksanaan
pembelajaran Bahasa Mandarin selama pandemi COVID-19 di Kelas X dan XI
pada SMA Negeri 4 Kota Bengkulu. Pembelajaran selama masa pandemi
COVID-19 dilakukan secara tatap muka. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa
belajar menggunakan metode (1) Metode Tata Bahasa/Terjemahan
(Grammar/Translation Method) digunakan untuk mengajarkan tata bahasa bahasa
Mandarin, (2) Metode membaca (Reading Method) digunakan pada saat pengajar
meminta siswa untuk membacakan dialog secara berpasangan, (3) Metode
Audiolingual (Audiolingual Method) digunakan ketika pengajar menyampaikan
kosa kata baru pada bab yang dipelajari. Selain itu, terdapat juga metode dikte Py
5 (tingxi€) yang digunakan dengan tujuan agar siswa lebih mudah mengingat
kosa kata baru.

Kata kunci: Pembelajaran Bahasa Mandarin, Siswa SMA, Masa Pandemi
COVID-19

Abstract: The purpose of this research was to describe the implementation
of Mandarin learning during the COVID-19 pandemic in Class X and XI at SMA
Negeri 4 Bengkulu City. Learning during the COVID-19 pandemic is done face-
to-face. The research method used is descriptive qualitative method. The results
showed that students learned to use the method (1) The Grammar/Translation
Method was used to teach Chinese grammar, (2) the Reading Method was used
when the teacher asked students to read the dialogue in pairs, (3) Audiolingual
method is used when the teacher conveys new vocabulary in the chapter being
studied. In addition, there is also the (tingxi€) dictation method which is used with
the aim of making it easier for students to remember new vocabulary.

Keywords: Mandarin Learning, High School Students, COVID-19
Pandemic Period
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BTN R U A Bl JB & IR A /N
DiEL LHEIRAER R

Hendrik (EHiZ) ! Lina (FREFK) 2

Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Universal, Batam-Indonesia.
Email: wangzhenyi2l@gmail.com; lina@uvers.ac.id.

FE: 2020 4, Hrilhes etk VIR KM, SH8E 7T
KT INHMES PR, B0 JEBUM I IE A IS o e R 5 O U £
¥ BIRBE TN FEEACR E B SR EE . N T TR IR
R I A TE] B JE 20 R P R/ DN S B DR 26 B IR, 235 180 F SOkt
FIE SEHOEL ., RIS EVE . UIREAVE. St iridk LSRR sk
T g . BRI, BT b2 15 IR 2R R /N BN iR I A DR
URANE BN s ZUMAE & MBI T & AT 28 20 DOERFER
[E 9D AR S A 2 R s DUOBFE I N S b o (B ESRaI, 26 B2k
FAAEAE — SOk A, B ANERE - AR ELBIN TR PR« 380 A 18 FH A4
B FAEBRFRIIABRER G, X T HASEEE R B EN, ERTEEHA
LU RPUTERIBRIMNE B 28 TP DB BE 55 U1, 2800 AT DAASE FH e Ath i v 1) 25
PO WIMHAR S S e L TR SRR, AR UL )
Wi ZF A QR E S STST A A AR SO TR 2 45 51 mT DA B 45 oot 24
BNFERDPOEL 3,

RG] HEEN; BRBR/NF; DOBL L #il

Abstract: In 2020, COVID-19 gave a big impact to the world, even gave
challenge and trouble for education. Indonesia government trough ministry of
education and culture decided to change the school system from offline to online,
same as Maitreyawira Elementary School Batam they also change the school
system from offline to online. Therefore, to know the condition of Chinese
language online learning in Maitreyawira Elementary School Batam, researcher
use literature, field observation, questionnaire, interview method, statistic analysis
method, and descriptive method to analyze the research result. The research result
found that, when COVID-19 Maitreyawira Elementary School Batam doesn’t
organize Chinese language extracurricular outside Chinese language hours,
teachers use alot of teaching method and platform to help the online learning
progress, Chinese language online learning hour and test are reduced to lighten
student's study burden. But however, there are some lack in online learning, like
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internet connection distraction, he limitations interaction time between the student
and the teacher, the teacher didn’t use video teaching, students aren’t too able to
do self learning and others problem. To deal with that problem, researcher suggest
some advice, like school needs to organize extracurricular that related with
Chinese language, organize teachers training, teachers can use other interesting
teaching method,increase use the other teaching platforms, use the teaching that
have been recorded, and then student need get used to taking notes, arrage time to
review the materials that have been given by the teacher and do self learning
before the class is started. In addition, it is hoped that this research can help and
improve online learning of Chinese language at Maitreyawira Elementary School
Batam.

Keywords: COVID-19, Maitreyawira Elementary School Batam, Chinese
language online learning; suggestions
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Pear Deck Ftinc-ERBRRERFZLSNEM
Tt A——BPA PP BA R R P 3R A
ySkAl
Inal, Yoanna Afrimonika?

Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Tanjungpura, Pontianak-Indonesia.
Email: ina@fkip.untan.ac.id; yoanna94@fkip.untan.ac.id.

WE: YA HEERE L HRAAEN — MR VRIS
PRI SR L IMHE ] 22 A R Z RGN . 546, ol
SAEAN T IR T WG A I P R R R [R5 n) R PRl K E SRR
AT N . A LEZ TN NI AL EEERER A AT RE T 204 R
kAW S 5 e ). Fitk, 35T 2022 4F L2z #8H Pear Deck
Y TFBATRL R K A R AR, X2 AN chrome $21L)
BN ICHE . A7 AT S 0L, X 19 Z2E kT WEt . R misaE
251 24 R B A 2 A R 2 VP . e, AT ShE FT oAl
F Pear Deck #ATLRERACF A IR AN S S5 E, MRS S FEE,

UEESE I

e 2k i, R H3), Pear Deck

Abstract: Lack of participation of students is a common phenomenon in
online teaching. When teachers explain, question, or do exercises, there will be
situations in which teachers ask questions and students are not responding. In
addition, students will not have the initiative to speak. Students avoid answering
guestions, reading, speaking, and doing other interactive behaviors for various
reasons. Some teachers think these are the disadvantage of online teaching. They
believe only offline teaching can enable students to participate in classroom
interaction actively. Therefore, in the first half of 2022, the author used Pear Deck,
an add-on provided by Chrome, to give comprehensive courses to sophomores
majoring in Chinese at Tanjungpura University. This study used the action
research method to observe 19 students observe class participation, attendance,
and evaluation of classroom teaching. Finally, the action research shows that
using Pear Deck for Chinese Comprehensive Course teaching can improve
students' participation, optimize online classroom teaching and improve teaching
quality.

Keywords: Online Class, Class Interaction, Pear Deck
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BERFFNR - FLFER ERRRATH
AR

B T, BRSE 2
NSRS &R, A KA, HEINk-E0EE e vh .
Email: bonifacioivan96 @gmail.com; ellenchintiaa@ gmail.com
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Abstract: This paper takes the preview status in the teaching process of
reading class as the topic, objectively understands the current situation of pre class
preview of freshmen and sophomores in the Chinese Department of Bunda Mulia
University, actively looks for the relevant factors that affect the low efficiency of
students' Chinese reading class preview, and discusses the improvement strategies
adopted by students with low efficiency of Chinese reading class preview. This
paper takes the first and second year reading majors in the Chinese Department
of Bunda Mulia University as the research object, and comprehensively adopts
various methods such as literature research, questionnaire survey, statistical
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analysis, induction and summary. Through the statistics and analysis of the survey
data, the results are as follows: students still have a certain understanding of the
importance of online pre class preparation, but some students rarely have the habit
of reading pre class preparation; The pre class preview methods adopted by
students are mostly concentrated in the forms of "self-examination dictionary, in-
depth understanding of new words and article content" and "only reading and
correcting key points"; Most of the content of students' preview is reading articles
/ recitation and recitation. However, the last part that students don’t want to
preview is cultural sentences / idioms. This shows that many students do not want
to preview cultural sentences / idioms before class, probably because idioms are
difficult to understand; Most students believe that pre class preview helps students
understand the teacher's content more easily and improve their reading level and
ability. If students do not have the teacher to assign preview tasks, they still have
a certain initiative to preview, and even they know very well what to preview. The
main reason why students preview before class is that it is conducive to learning.
In terms of campus factors, only first year students have significant differences in
the teacher-student variable factors of "implementing pre class preview". In
addition, students also hope to get the teacher's preview guidance and specific
requirements.

Keywords: Pre class preview; Preview link of reading class; Preview status;
Chinese department Bunda Mulia University
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Abstract: Vocabulary has a very important role in learning foreign
languages, especially in learning Chinese language, because when learning
Chinese language, learners need to have basic Chinese knowledge and master
some Chinese vocabulary. For students, Chinese vocabulary is one of the most
difficult vocabulary to learn, so many students often encounter various difficulties
when learning Chinese vocabulary, and Indonesian students are no exception.
With the development of the use of Chinese language in Indonesia and the
increasing number of Chinese learners, the quality of learning Chinese vocabulary
also needs to be improved, especially for basic learners to learn vocabulary in
comprehensive Chinese courses.

In this study, the author uses the prototype category theory in cognitive
linguistics to analyze the mastery and comprehension ability of the first- and
second-year learners of the Chinese department in learning and using Chinese
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vocabulary, especially in comprehensive courses. The purpose of this study is to
find out the problems and difficulties that learners often encounter when learning
vocabulary in integrated lessons. The results of this research contribute to the
development of the field of Chinese language learning. The results of this study
are expected to provide more specific solutions for improving the quality of
learning Chinese vocabulary, especially for first- and second-grade learners who
are learning vocabulary in comprehensive courses.

Keywords: Chinese language; VVocabulary; Comprehensive courses; First
and second year students; Bunda Mulia University
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Abstract: The sudden covid-19 in 2020 caught many people by surprise.
Many industries were forced to close or change to online. For the education sector,
classes were suspended without suspension. Since the opening of online classes,
teachers of intermediate writing classes in the Chinese Department of Bunda
Mulia University have used the student mutual approval method as the way of
homework correction. Peer feedback, also known as peer feedback, is a way of
teaching writing. This method is of great help not only in mother tongue writing,
but also in second language writing. There are many researches on peer feedback.
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In order to know how to use peer feedback more effectively, analyze the problems
of peer feedback.

This study takes the compositions and students of grade three and grade
four of intermediate writing in Bunda Mulia University as the objects, and collects
compositions and questionnaires. The purpose of this study is to know the current
situation of mutual approval of intermediate writing assignments by junior and
senior students in the Chinese Department of Bunda Mulia University, what
problems they encounter, and what aspects students pay attention to in mutual
approval.

The results show that the frequency of mutual approval has declined, which
Is due to teachers' restrictions and students' giving other students the opportunity
to correct. Most students can make corrections from five aspects (semantics,
technology, grammar, vocabulary and discourse), and the most commonly used
correction method is semantic correction. The results of the questionnaire showed
that most of the students expressed positive feedback on the role of mutual
approval, and most of the students also hoped that their classmates could make
corrections in grammar.

The problem with mutual approval is that most students feel that their
classmates' compositions are already very good when giving suggestions for
correction. They don't need to correct or know where they need to correct, but
don't know how to correct; Most students doubt the correctness of their
classmates' correction suggestions when they make self revision according to their
classmates' correction suggestions.

Keywords: Intermediate Writing, Writing Assignments, Students Approve
Each Other, Current Situation and Problems
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An Analysis On Reply Forms and The Affecting Factors of Speech Act
of Thanking Usage in Tionghoa Language of Chinese Indonesian
society
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Abstract: The speech act of thanking is concerned with how the speakers
using polite words to express gratitude towards others which depends on various
scenarios and both of party’s social status. This research used linguistics,
sociolinguistics, polite linguistics, and pragmatic theory as the theoretical bases.
Furthermore, questionnaires, interviews, and field observations are applied to
observe the speech act of thanking used by Chinese Indonesian. The research has
shown that in terms of the language types, Chinese Indonesians uses Mandarin,
Chinese dialects, Indonesian, English, and mixed languages. It can clearly be seen
that the reply forms of Chinese Indonesians are extremely rich which depends on
various scenarios and both of party’s social status.

Keywords: Chinese Indonesian; The speech act of thanking; Reply Form
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Abstrak: Keris merupakan salah satu benda warisan budaya bangsa
Indonesia yang sangat dijaga dan dilestarikan. Sebagai salah satu senjata yang
sudah ada sejak zaman kerajaan Indonesia berdiri, keris memiliki berbagai bentuk
dan fungsi atau kegunaan yang berbeda. Bentuk dan fungsi inilah yang
menjadikan keris sebagai benda budaya yang disimpan di dalam museum supaya
dapat dikenalkan pada generasi muda dan dunia internasional.

Museum Kkeris di Surakarta dibangun selain untuk menyimpan keris, juga
digunakan sebagai tempat untuk para wisatawan yang datang ke Surakarta dapat
mempelajari kebudayaan asli Indonesia. Namun penggunaan bahasa yang
digunakan dalam keterangan singkat tentang keris hanya menggunakan bahasa
Indonesia, sedangkan wisatawan yang berkunjung ke Surakarta khususnya dari
Tiongkok setiap tahun bertambah. Untuk itu perlu adanya penerjemahan
mengenai keris dalam bahasa Mandarin.

Kosakata mengenai keris banyak mengandung unsur budaya dan
menggunakan bahasa Jawa. Hal ini berpengaruh pada penerjemahan kosakata
tersebut. Mengetahui latar belakang, sejarah dari keris sangat membantu dalam
kegiatan penerjemahan. Pengumpulan literasi data kebudayaan, sejarah dan
bahasa merupakan cara efektif untuk mendapatkan hasil penerjemahan yang tepat
dan akurat.

Tujuan penulisan ini adalah untuk memberikan gambaran hal-hal yang
perlu diperhatikan dalam topik penerjemahan budaya. Hasil dari penulisan ini
adalah hasil penerjemahan kosakata budaya pada rerincian keris.

Kata kunci: keris, rerincian keris, kosakata budaya, penerjemahan
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Abstract: The language acquisition environment is one of the important
factors that affect the language development of second language learners. The
acquisition environment in the post-epidemic era has become more complex. In
this study we takes Indonesian Chinese as a second language learner as the
research object and divides the learners into an online second language
acquisition environment (study in China , and learning Chinese online after
returning home due to the epidemic) and an foreign language acquisition
environment (in a native country) Acquisition of Chinese) in the two groups,
taking the refusal speech act in pragmatics as the entry point, and using the Oral
Discourse Completion Test (ODCT) to examine the pragmatic competence of the
two groups of Chinese learners. Pragmatic competence is divided into five aspects:
communicative function, fluency, prosody, linguistic well-formedness of
expression and appropriateness of expression. The results showed that there was
no significant difference in the overall perspective and five aspects of the refusal
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pragmatic competence between the two groups of learners. Combined with
qualitative interviews, it is shown that in the post-epidemic era, The language
acquisition environment is not a key factor that affects the development of
pragmatic competence. Whether it is an second language acquisition environment
or an foreign language acquisition environment, the quantity and quality of

language and social culture contact will play a more critical role in the
development of pragmatics.

Keywords: the post-epidemic era; the second language acquisition

environment; foreign language acquisition environment; pragmatic competence;
refusal speech act
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Abstract: People’s working and living patterns, as well as their learning
patterns, have been dramatically affected as a result of the Covid pandemic.
Online education is gradually replacing traditional offline education. With the
promotion and application of online teaching, Chinese teaching should adapt to
the development of the times and gradually explore new teaching modes against
the backdrop of the post-pandemic era. The lack of real-time monitoring by
teachers in online Chinese teaching classrooms has resulted in a decrease in
learner participation, language output proportion, teaching situation construction,
and effective interaction between teachers and students. In order to expand the
proportion of learners’ language output, improve the teaching effectiveness and
students’ classroom participation, this paper attempts to integrate the flipped
classroom with the online beginner level Chinese teaching practice, and
demonstrates its feasibility. This article discusses the effectiveness of online
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Chinese teaching interaction through comparative experiments, and provides
reference for Chinese teaching in the post-pandemic era.

Keywords: post-pandemic era; online; Chinese teaching; flipped classroom
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Abstract: The researcher used linguistics and contrastive comparison as the
base theory research also used literature study as the method to analyze and to
understand the comparison of the origin and emotional coloring in Mandarin and
Indonesia proverbs that associated with the word of “Hand” then conclude their
results. Through this research, it can be seen that the difference of the origins
contain the word of “Hand” Mandarin proverbs have 8 origins meanwhile,
Indonesia proverbs have 2 origins. Thus, difference of these origins between
Mandarin and Indonesia proverbs are 7 differences and 1 similarity. In total
Mandarin proverbs contain the word of “Hand” are 59 proverbs; 19 have positive
meaning, 22 have negative meaning and 18 have neutral meaning. Indonesia
proverbs that contain the word “Hand” have 37 proverbs, 12 have positive
meaning, 19 have negative meaning and 6 have neutral meaning. The difference
in emotional coloring in Mandarin and Indonesia proverbs that have 6 positive
meaning, 18 negative meaning and 15 neutral meaning. Each emotional coloring
has 1 similar meaning.

Keywords: Mandarin; Indonesia; Proverbs; Meaning: Origins: Similarities
and Differences
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Abstract: The outbreak of COVID-19 has had a huge impact on people’s life,
work, and study. Recently, with the gradual improvement of the epidemic in
Indonesia, daily life has gradually returned to normal, and Indonesia has begun
to enter the post-epidemic era. In terms of education, the Indonesian government
has gradually started to open up offline teaching conditionally, and schools of all
levels and types have resumed classes and classes one after another, which has
brought new problems and challenges to the Chinese language teaching industry
in Indonesia.

To face new challenges more effectively and conduct more targeted teaching,
teachers must accurately grasp the learning needs and psychological distress of
learners and readjust their teaching strategies. This article will research the first-
year and second-year learners of the Chinese Department of the Indonesian
Bunda Mulia University, analyze the Chinese learning needs and anxiety of the
learners when they return to school, and put forward some teaching suggestions.
To provide relevant inspiration and reference for the development of Chinese
language teaching in the post-epidemic era.

Keywords: Post-Pandemic Era; Offline Teaching; Learning Needs;

Learning Anxiety
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Abstract: Based on the basis of contrastive linguistics, this research uses
literature method, classification method, and comparison method review
methodology to explore the origin, characteristics and meanings of Chinese and
Indonesian idioms containing the word "White", and to discover their similarities
and differences. This research found that the Chinese idioms containing the word
"White" originated from 3 sources and the Indonesian idioms originated from 3
sources, One of them comes from the same origin was Chinese proverbs and
Indonesian proverbs derived from historical stories. However, not many
Indonesian proverbs come from historical stories. In addition, there are 4 different
origins of proverbs. Chinese proverbs containing the word "White" have 3
characteristics and Indonesian proverbs have 3 characteristics, 2 of which have
the same characteristics and have 1 different characteristic. In terms of meaning,
Chinese proverb and Indonesian proverb which contain the word "White" both
have 3 meanings, including: positive meaning, negative meaning and neutral
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meaning, Chinese proverbs containing the word "White" have a total of 22
meanings, while Indonesian proverbs containing the word "White" have a total of
12 meanings, 4 proverbs that have the same meanings, and 26 proverbs that have
different meanings.

Keywords: Indonesian; Chinese; Proverb; The word “White”; Similarities
and differences
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Analisis Lanskap Bahasa Tionghoa Di
Kelenteng Hok Tek Che Belitung-Indonesia

Maryati!, Mukfa?

Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin Fakultas Pendidikan, Bahasa, dan Budaya Universitas
Universal, Batam-Indonesia
Email: maryatiemerlads1108@agmail.com; zhou yu guan@yahoo.co.id

Abstrak: Penelitian ini membahas arti dari lanskap bahasa Tionghoa yang
digunakan di Kelenteng Hok Tek Che ( #&f#4d) , Belitung. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian analisis deskriptif kualitatif. Peneliti
mengumpulkan data mengenai sejarah Kelenteng Hok Tek Che (#&7%& i) |
mencari tahu arti makna serta sejarah yang terkandung di lanskap bahasa.Dari
proses penelitian peneliti menemukan 13 lanskap bahasa Tionghoa yang ada di
Kelenteng Hok Tek Che ( #& /& #), pembagiannya meliputi 9 lanskap bahasa
Tionghoa yang berbentuk model tulisan biasa dan 4 lanskap bahasa Tionghoa
yang ditulis dengan model bentuk penulisan Dui Lian ( %JEX) yang semuanya
mendominan dengan tulisan aksara tradisional.Arti dan makna yang terkandung
dalam lanskap bahasa Tionghoa yang ada di Kelenteng Hok Tek Che ( f&{#4d] )
adalah berupa harapan kepada Dewa Dewi yang ada disana agar dapat
memberkati kita tanpa batas serta melimpahkan berkah kepada kita sehingga kita
bisa menjalankan hidup yang bermartabat serta mendapatkan berkah yang
berlimpah.

Kata Kunci : Kelenteng Hok Tek Che (# 1 4:]); Bahasa Tionghoa; Lanskap
Bahasa; Belitung

Abstract: The main research of this article is about the meaning of Chinese
Languages landscape used in Hok Tek Che Temple, Belitung. researchers used
qualitative descriptive analysis methods. This article collects information about
the history of Hok Tek Che Temple and finds out the meaning and history
contained in the language landscape.The results of the study found that Fude
Temple has 13 language landscapes, including 9 language landscapes written in
ordinary form; 4 language landscapes written in couplet form. Most of the
language landscape is written in traditional characters.The language landscape
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in Hok Tek Che Temple has the meaning of expecting gods to bless uswithout
restriction, and hope that we can live a dignified and rich life.

Keywords: Hok Tek Che Temple; Chinese; Language Landscape; Belitung
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Melinal; Muk Fa?

Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin Fakultas Pendidikan, Bahasa, dan Budaya Universitas
Universal, Batam-Indonesia
Email: melina_zheng@yahoo.co.id; zhou yu_quan@yahoo.co.id
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Abstract: Marriage is said to be the most important event in one's lifetime.
Before entering the wedding stage, there are also certain ritual procedures.
However, many Hakka people in Singkawang do not know the specifics of the
process and the meaning of marriage. For accurate result, the author researches
using literature, observation and interview (both face-to-face and virtual one) in
order to examine "the marriage culture of the Hakka people in Singkawang,
Indonesia”. The aim of this study is to understand the culture and meaning of
Hakka pre-marriage in Singkawang, Indonesia. The research reveals that Hakka
marriage in Singkawang places a great importance on the role of matchmaker. A
proper marriage must go through a matchmaker, only then both parties can
discuss about marriage. Before the marriage also has to undergo certain ritual
process: fortune-telling, choosing and announcing the good day, engagement
(delivering the dowry (man to women), exchanging wedding rings, celebrating
the engagement with tea drinking, delivering the dowry (women to man)),
distributing wedding invitations and worshipping the ancestors, both parties can
enter the wedding stage.

Keywords: Singkawang Hakka people; marriage culture; pre-marital ritual
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Email: melissaoctavia889@gmail.com; iamsophia.815@gmail.com; symphony.akelba@gmail.com.
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Abstract: In the process of learning Chinese, from the basic pronunciation,
vocabulary, Chinese characters to writing, each link is interlocked, coupled with
the shape and sound of Chinese characters to remember, is undoubtedly a great
challenge to students, of which Chinese characters are the most headache for
students, in the past entity classes have a lot of Chinese character teaching related
research, but since March 2020 Indonesia started online teaching so far, many of
the original Chinese entity classes can be practiced pedagogy, can be successfully
converted to online classes? Or could there be a better pedagogical alternative?
This study focused on two schools through classroom observation and teacher
interviews. The aim was to gain a deeper understanding of the online Chinese
character pedagogy during the outbreak in the two schools. Through research, it
is learned that in both literacy teaching and writing teaching, teachers mostly use
PPT to teach students to read and write the strokes of Chinese characters.
Teachers will put the glyphs and pictures or GIF Strokes with Chinese characters
on the PPT and show them to the students. Teachers also use some teaching
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websites to design literacy exercises for students. In terms of Chinese character
practice, the most commonly used Chinese character practice method by teachers
is for students to draw or write Chinese characters on the exercise books.

Keywords: Online Chinese characters teaching; Indonesia; Primary School
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Analisis Metode Terjemah Pada Syair Terjemahan Bahasa Indonesia
pada Kalender Maha Tao Maitreya

Metta Seluyren!, Herman?

Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin Fakultas Pendidikan, Bahasa, dan Budaya Universitas
Universal, Batam-Indonesia

Email: mettaseluyren06@gmail.com; herman@uvers.ac.id
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Abstract: Translation is the process of transferring messages from one
language to another language. The verses in the Maitreya Great Tao calendar
contain profound truths, and and the language used in the Indonesian translation
of the verses is also quite special, so it is not easy to translate the complete
meaning of the original text. This research uses translation studies as the
theoretical basis. By using the qualitative literature analysis method, the
researcher wants to examine the translation method and the features of the
Indonesian translation of the verses in the Maitreya Great Tao calendar, then
analyze and describe it. The research found that the Indonesian translation of the
verses in the calendar used a lot of literal translation. Besides, because the
translation used in the verses in this calendar has allusions behind it, literal
translation must sometimes be used in conjunction with liberal/ free translation,
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transliteration/ semantic translation, and variation translation methods. Each
translation method has its own translation characteristics and can produce
different translation results, especially the variation translation method. After
further analysis, some words in the verses in the calendar were also found that
not only contained the teachings of Maitreya Great Tao, but also contained the
doctrines of Taoism, so these words have new meanings of translation. The use of
various translation methods proves that the translator is very attentive, so it can

express the meaning of the original text and make it easy for the reader to
understand the meaning of the verse.

Keywords: Indonesian Translation of Verses in the Calendar; Maitreya
Great Tao; Meaning; Translation Method
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Analisis Deiksis Bahasa Mandarin Dalam Film
My Old Classmate: Kajian Pragmatik

Mhd. Pujiono?!, Tengku Kasa Rullah Adha?, Jenyfer Glory
Mutiara Napitupulu®

Program Studi Bahasa Mandarin, Universitas Sumatera Utara.
Email: mhd.pujiono@usu.ac.id; kasa@usu.ac.id; jeniferl4glory@gmail.com.

Abstrak: Judul dari skripsi ini adalah Analisis Deiksis Bahasa Mandarin
dalam Film My Old Classmate {[7] 5 %% ) (Tong zhud de ni) Karya Gao
Xiaosong: Kajian Pragmatik. Adapun tujuan dari penelitian ini ialah: 1. Untuk
mengetahui jenis-jenis deiksis apa saja yang terdapat dalam Film My Old
Classmate {[F]Z%k) (Tong zhuo de ni). 2. Menganalisis penggunaan deiksis
yang memiliki makna tuturan dari setiap tuturan yang mengandung deiksis dalam
Film My Old Classmate {[F]5£*J%k) (Tong zhud de ni). Data dalam penelitian
ini ialah berupa teks dialog bahasa mandarin dalam Film My Old Classmate {[7]
SEIPWR) (Tong zhuod de ni) karena di teks dialog tersebut adanya kalimat-kalimat
Bahasa Mandarin yang kata-katanya bersifat deiksis. Penelitian ini menggunakan
metode pengumpulan data dengan metode simak dan catat. Teknik keabsahan data
yang dipakai dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat lima jenis deiksis dalam Film My Old Classmate

(FISEMWR) (Téng zhuo de ni) yaitu: deiksis persona, deiksis tempat, deiksis
waktu, deiksis wacana, deiksis sosial. Adapun penelitian ini menunjukkan bahwa
deiksis dalam setiap kata di dalam teks dialog mengandung pada konteks tuturan.
Dan deiksis juga perlu diteliti supaya tidak adanya kesalahan dalam memahami
penafsiran makna dalam tuturan yang mengandung kata deiksis.

Kata Kunci: deiksis; jenis-jenis deiksis;penggunaan deiksis dalam Film My
Old Classmate  {[FI:%R) ; pragmatik.

Abstract: The title of this thesis is Analysis of Chinese Deixis in the Film My
Old Classmate (/7/Z/745) (Tong zhué de ni) by Gao Xiaosong: Pragmatic
Studies. The aims of this researchare: 1. To find out what types of deixis are
contained in the film My Old Classmate (/&4 /74%) (Tong zhuo de n). 2.
Analyzing the use of deixis which has a speech meaning from each speech
containing deixis in My Old Classmate (/@ &Z/#7%F) (Téng zhué de ni) film. The
data in this study are in the form of Chinese dialogue texts in the film My Old
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Classmate (/7/5Z17%45) (Tong zhuo de n) because in the dialogue texts there are
Chinese sentences whose words are deixis. This study uses the method of data
collection with the method of listening and noting. The data validity technique
used in this research is source triangulation. The results of this study indicate that
there are five types of deixis in My Old Classmate (/& 4Z49%) (Tong zhud de ni)
film, namely: person deixis, place deixis, time deixis, discourse deixis, and social
deixis. This research shows that the deixis in every word in the dialogue text is in
the context of speech. And deixis also needs to be researched so that there are no
mistakes in understanding the meaning of speech containing the word deixis.

Keywords: deixis, types of deixis; use of deixis; in My Old Classmate (/74
#9%45) (Tong zhuo de ni) film; pragmatics.
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Model-Model Pembelajaran dalam Pengajaran
Bahasa Mandarin

Misnah Mannahali!, Misnawaty Usman?, Nurming Saleh®

Universitas Negeri Makassar.
E-mail; misnah mannahali@unm.ac.id

Abstrak: Tulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan beberapa
model yang inovatif dan dapat digunakan dalam pembelajaran bahasa Mandarin
yang selama ini dilakukan dengan menggunakan metode pembelajaran
konvensional. Metode penelitian yang digunakan adalah studi pustaka yang
dilakukan dengan mengumpulkan data dari artikel-artikel yang terdapat pada
prosiding, jurnal nasional, dan internasional. Artikel yang digunakan adalah jurnal
yang diterbitkan dalam 5 tahun terakhir. Penerapan pendekatan/metode ini
berdampak positif bagi siswa. Dampak positifnya berupa pembelajaran yang
interaktif, mudah, menyenangkan dan membantu siswa dalam memahami bahasa
Mandarin.

Kata Kunci: Model, Pemebalajaran, Bahasa Mandarin

Abstract: This paper aims to describe the application of several innovative
models that can be used in learning Chinese which has been carried out using
conventional learning methods. The research method used is a literature study
conducted by collecting data from articles contained in proceedings,

national and international journals. The articles used are journals published in
the last 5 years. The application of this approach/method has a positive impact
on students. The positive impact is in the form of interactive, easy, fun learning
and helps students understand Chinese language.

Keyword : Model, Learning, Chinese
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Fengshui Bagi Kehidupan Masyarakat
Tionghoa Di Kota Makassar Dalam
Pembelajaran Pengetahuan Lintas Budaya

Misnawaty Usman?!, Nurming Saleh?, Misnah Mannahali®

Universitas Negeri Makassar.
E-mail: misnawatyusmanl10@gmail.com

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji fungsi dan makna
fengshui bagi masyarakat Tionghoa di kota Makassar. Jenis penelitian ini adalah
penelitian etnografi dan pemerolehan data melalui wawancara. Informan
penelitian adalah warga Tionghoa yang berdomisili di kota Makassar. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa makna fengshui dalam kehidupan masyarakat
Tionghoa di kota Makassar adalah menyelaraskan, menyeimbangkan, dan
mengharmonisasikan kehidupan antarmanusia dan alam semesta. Fungsi fengshui
sebagai patokan untuk mengatur dan menata bangunan agar tercipta energi yang
baik dan seimbang sehingga mendatangkan keberuntungan dan keberhasilan.
Pada pembelajaran pengetahuan lintas budaya fengshui sebagai sebuah tahapan
agar masyarakat Tionghoa menyadari akan budayanya sendiri dan masyarakat
lokal menghormati adanya keberagaman budaya.

Kata Kunci : Fengshui, Masyarakat Tionghoa, Kota Makassar, Lintas
Budaya

Abstract: This study aims to examine the function and meaning of fengshui
for the Chinese community in the city of Makassar. This type of research is
ethnographic research and data collection through by interviews. Research
informants are Chinese citizens who live in Makassar. The results showed that the
meaning of fengshui in the life of the Chinese community in Makassar city is to
harmonize, balance, and harmonize life between humans and the universe.The
function of fengshui is as a benchmark to regulate and arrange buildings to create
good and balanced energy so that it brings luck and success. Learning fengshui
in cross-cultural knowledge as a stage so that the Chinese community is aware of
their own culture and the local community respects cultural diversity.

Keywords: Fengshui, Chinese Society, Makassar City, Cross Culture
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Unsur Nama Hewan Dalam Pepatah Bahasa
Mandarin Melalui Kajian Semantik Kognitif

Monika Herliana!, Henggar Prasetyowati?

Program Studi D3 Bahasa Mandarin, Universitas Jenderal Soedirman.
Email: monika.herliana@unsoed.ac.id; henggar.prasetyowati @unsoed.ac.id.

Abstrak: Pepatah yang berkaitan dengan nama hewan dapat dijumpai
hampir di semua jenis bahasa dan budaya. Penelitian ini membahas mengenai
pembentukan pepatah yang memiliki kaitan erat dengan melibatkan hewan dalam
sudut pandang linguistik kognitif. Pendekatan kognitif semantik merupakan
landasan yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengungkapkan bagaimana
proses sistim kognisi seseorang dalam menginterpretasi pepatah dari ranah
sumber ke ranah target. Penelitian ini menggunakan teori The Great Chain
Metaphor dari Lakoff dan Turner. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Langkah analisis yang dilakukan
oleh penulis diantaranya kondensasi data, pemaparan data, dan konklusi verifikasi
(Miles, 2014). Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan nama
hewan menunjukkan makna dan fungsi yang berbeda. Pola pikir kognitif
terbentuk dari pengalaman serta budaya yang dimiliki oleh seseorang pada saat
berinteraksi dengan berbagai jenis hewan yang berbeda. Hasil luaran dari
penelitian ini berupa artikel jurnal dan bahan ajar mata kuliah Menyimak
Mandarin Menengah tingkat menengah.

Kata Kunci : kognitif semantik, kualitatif deskriptif, makna, pepatah

Abstract: Proverbs related to animal names can be found in almost all types
of languages and cultures. This study discusses the formation of proverbs that are
closely related to involving animals from the point of view of cognitive linguistics.
Semantic cognitive approach is the basis used in this study to reveal how the
process of one's cognitive system in interpreting proverbs from the source realm
to the target realm. This study uses the theory of The Great Chain Metaphor from
Lakoff and Turner. The method used in this research is qualitative with a
descriptive approach. The analytical steps carried out by the author include data
condensation, data exposure, and verification conclusions (Miles, 2014). The
findings of this study indicate that the use of animal names shows different
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meanings and functions. Cognitive mindset is formed from the experience and
culture that a person has when interacting with different types of animals. The
output of this research is in the form of journal articles and teaching materials
for the intermediate level Mandarin Listening course.

Keywords: semantic cognitive, descriptive qualitative, meaning, proverb
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Analisis Perbandingan Makna Kata Kerja Bahasa
Mandarin “7Tong Guo” dengan Kata Bahasa Indonesia
yang Sepadan

Mulyani Sanky Wen?, Herman?
Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin Fakultas Pendidikan, Bahasa, dan Budaya Universitas
Universal, Batam-Indonesia
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Abstract: This research uses the literature analysis and comparative analysis
methods to explore the similarities and differences in meaning of the Chinese verb
tongguo and its equivalent words in Indonesian. The study found that the Chinese
verb tongguo has five meanings, that have various Indonesian translations, it can
be translated into six words and one phrase in Indonesian. There are five
similarities and two differences between the Chinese verb tongguo and its
Indonesian equivalent words in terms of meaning.

Keywords: Tongguo, Indonesian Equivalent Words,; Meaning
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Wi, “PUBEMN” ENJRHFIMIIETE (ENEFEX) WILLIRA B AR ? “PUE
Mr” BN 2R X A MR T T n] DA T etk 2 A SO 1 i E CDGEM Y AR
ARSI E R X PR EDIRE, LA 2018-2022 fEHILLFE M, 4R HIE
FEVUANIATT B, TR, BB SRR T i A& LUAIE AT
RS FRRI . A “POEM” ENJeFEX I T =08, Bl &
FEXRS PRI T R IR  . Ze HERAR AR I B0 BA B BA SCA AR 56 3 B il 27
R &FE “POEM” IG5,

A DURHE; IBANILTE; ENJEFRIX; thOCHEFE;

Abstract: The "Chinese Bridge Chinese Proficiency Competition” for
Foreign College Students is an annual grand Chinese '‘Olympic'. The contestants
who go to China to participate in the "Chinese Bridge" semi-finals and finals are
young talents who have won the "Chinese Bridge" overseas preliminaries in
various countries. The contestants representing Indonesia in the global
competition have performed well and have won several awards. What are the
contents of the “Chinese Bridge” competition in Indonesia? What aspects of the
“Chinese Bridge” Indonesia competition area can be improved? This paper puts
forward three suggestions for the “Chinese Bridge” Indonesia competition area:
switching the place where the competition is held every year, arranging group
and exchange activities, and enriching the “Chinese Bridge” activities with
cultural experience and academic activities seminars.

Keywords: Chinese Bridge Competition; overseas preliminary round;
Indonesia competition area; Chinese competition

69


mailto:nandalqadriani@shisu.edu.cn
mailto:susanto.zhou92@gmail.com

FEEHBEDRTHARFZES INBEFERSE=Z R ERERR P X R EECHEE TR
The 2nd International Seminar of Language, Education and Culture of Faculty of Language, Education, and Culture,
Universal University and The 3rd International Seminar of Association of Indonesia Mandarin Studies Program
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Analisis Perbandingan Kata “qing” dalam Bahasa
Mandarin dengan Kata yang Sepadan dalam Bahasa
Indonesia

Niko!, Herman?
Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin Fakultas Pendidikan, Bahasa, dan Budaya Universitas
Universal, Batam-Indonesia
Email: nichotannichotan296 @gmail.com; herman@uvers.ac.id

FHE: AN THEREDEE “1F 7 S E1E TR R KT SCHTE F R R
S [A], SR P TV RS 6 EE R 9T o AN S I B4R -5 A ST e Y
SCHR, JEHAT AT HSEAS B RSN, ST OE 57 5 R 1E X B
ERHTX B 3R N CA R R, e fa Hogh kAT B 4515 Bt i 4518 . SCF7E
RILDUE “E 7 5 B JE X B 1 3 R s BRI “ memohon, meminta,
menyilakan” , A& ZR/x301E#) “mengajak, mengundang, memanggil” . 7EX
Lt 2 J5 B 25 R GEE R A AR . — R RN aURER, P18 SCRIE F 26 A
FHE, —2D0E “UF 7 ANRE 82 ® P — A BB 15 171G 2 RIS AS [ 5 Bl
FHid B RTE AT B . DR, ASSCHBIF 78 45 SR AE D B JB R AN BUTE 307  Bl
PEE RN ZERL BN Ok “I8 7 5 BN R 5 R R A

BRI BRRE; BhiE); BT XTRENE; BV EE

Abstract: This research uses a comparative analysis method to find out the
similarities and differences in the semantic and pragmatic characteristics of the
word “ging 7 with equivalent words in Indonesian. This research begins by
searching the literature related to this research, then analyzing and categorizing
it to obtain systematic knowledge, then comparing the word “qing ” with
equivalent words in Indonesian, and finally summarizing the results and drawing
conclusions. The results of this research indicate that the word “qing ” in
Mandarin with the words “memohon, meminta, menyilakan ” as a term of respect,
and the words ~ “mengajak, mengundang, memanggil ” as a verb, both of which
basically have semantic and pragmatic characteristics that same. And it turns out
that  “qing ” cannot be translated directly into Indonesian, but it takes the right
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word choice to translate the word, by adjusting to different contexts. This research
is expected to provide benefits for teachers of Chinese as a foreign language and
the field of translators, related to understanding the word “qing ” with the
equivalent words in Indonesian.

Keywords: Term of Respect; Verb; “ging ”; Equivalent Words; Comparison
of Indonesian and Chinese
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Budaya Tudang Sipulung Sebagai Komunikasi
Kelompok Dalam Pembelajaran Bahasa Asing

Nurming Saleh?, Misnawaty Usman?, Misnah Mannahali®

Universitas Negeri Makassar.
E-mail: nurming.saleh@unm.ac.id.

Abstract: This research is a qualitative study that aims to find out how the
implementation of the tudang sipulung culture as group communication in foreign
language learning. The research was organized in the Foreign Language
educational Department Program at the Faculty of Languages and Literatures,
Makassar State University, and data were collected through participatory
observation in teaching and learning foreign languages. The research data were
analyzed using Miles and Huberman model data analysis. The analysis consists
of four main stages: data collection, data reduction, data presentation (data
display), and conclusion drawing /verification. The study results showed that the
culture of the tudang sipulung as group communication is one of the methods that
can be applied in learning foreign languages. This culture can be used as one of
the procedures during the learning process in which it is the primary method and
part of learning models. The cultural implementation of the tudang sipulung as
group communication has four main elements: interaction, time, number of
members, and goals. In addition, this culture also adopts primary, secondary,
linear, and circular communication patterns in its application. The Tudang
sipulung culture also has several benefits, such as establishing social relations,
channeling ideas, thoughts, and suggestions, improving critical thinking skills,
developing mutual respect, making decisions, plans or activities, solving
problems, and producing solutions to the problems discussed and increasing
knowledge.

Keywords: the culture of tudang sipulung; group communication; forign
language learning
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DRAIE RS iR, 103 S0 R 1R A 70 AT IR IR RS . SO 22 5 1 L R = B ik
BT EIHRLLNGRZ B A5 . B A AR FE 45 R Al DA v Ak, 8 HSK
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Abstract: The new HSK level 5 has become one of the requirements for the
graduation of Chinese undergraduates in many universities in Indonesia, and
Bunda Mulia University is no exception. There are three parts to this exam, one
of which is the reading part. Reading test questions can not only systematically
test students' vocabulary, but also test students' ability to find key information
from a Chinese text. This study used a mixed research method, that is, a
combination of qualitative and quantitative research methods. The research
object of this study is the fourth-year students of Bunda Mulia University. The
analysis results show that there are 227 errors in the first part of the reading
question (cloze), accounting for 43% of the total number of errors; the second
part of the reading question (paragraph comprehension) appears with 115 errors,
accounting for 22% of the total number of errors; 185 errors occurred in the third
part of the reading question (comprehension of short text), accounting for 35% of
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the total number of errors. In addition, the types of errors that the fourth-year
students of Bunda Mulia University did in the new HSK level-5 reading questions
were lexical errors and discourse errors, and the reasons for the errors were
interlingual transfer, cultural differences, and lack of reading skills. With methods
and lack of self-confidence. The author hopes that the results of this study can be
used as a basis to provide relevant solutions for students in the reading part of
HSK Level 5, to improve students’ HSK scores, and improve students' reading
ability.

Keywords: Bunda Mulia University; Fourth-year student; Chinese
Language; New HSK; Reading questions ; bias analysis
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Abstract: Among the four skills of listening, speaking, reading, and writing,
listening and reading are the input stages of learning a foreign language,
speaking and writing are the output stages of learning a foreign language, and
writing is recognized as the most difficult stage of learning a foreign language.
Because "writing" is recognized as the most difficult stage of foreign language
learning, learning strategies are an important factor affecting learning activities.
Therefore, the author decided to research Chinese writing strategies. It is hoped
that through this research, we can learn about the use of Chinese writing
strategies by the second-year students of the Chinese Department of Bunda Mulia
University; the correlation between writing strategies and writing scores, and the
differences in the use of writing strategies among students in high and low groups.
The research type of this study is the questionnaire method. The research results
show that: First, the most common strategies used by the second-year students of
the Chinese Department of Bunda Mulia University are compensatory strategies

and lack of social strategies. Second, there is a significant positive correlation
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between writing strategies and writing performance. Third, there are differences
in the use of writing strategies among students with high and low writing scores.
The mean of writing strategies used by students in the high group was significantly
higher than that of the students in the low group. Finally, the author puts forward
some suggestions according to the research results, hoping that with the help and
guidance of teachers, students can establish a good sense of strategy.

Keywords: Bunda Mulia University; Chinese writing strategies; Writing
scores; Relevance
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Pelestarian Budaya Peranakan Tionghoa
Wayang Potehi pada Masa Pandemi COVID-19

Rizka Ayul Khuluqiyah', Ressi Maulidina Delijar?

Program Studi Sastra Cina, Universitas Brawijaya.
Email: rizkaayul93@student.ub.ac.id; ressimd@ub.ac.id.

Abstrak: Pandemi COVID-19 tidak hanya meredupkan aktivitas ekonomi,
tetapi juga aktivitas kebudayaan. Untuk tetap menghidupkan aktivitas
kebudayaan dalam keterbatasan mobilitas, upaya-upaya telah dilakukan demi
budaya tetap terus lestari. Secara khusus, penelitian ini memaparkan apa saja
upaya yang diambil dalam pelestarian budaya peranakan tionghoa wayang potehi
oleh Museum Gubug Wayang Mojokerto pada masa pandemi covid-19. Penelitian
ini dilakukan dengan melihat signifikansi pelestarian budaya tionghoa peranakan
sebagai salah satu kekayaan budaya di Indonesia. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif untuk mengetahui bagaimana upaya pelestarian
wayang potehi oleh pihak Museum Gubug Wayang Mojokerto pada masa
pandemi dengan menggunakan teori struktural fungsional. Penelitian dilakukan
dengan cara observasi lapangan dan wawancara mendalam pada seorang tour
guide atau pramuwisata dari Museum Gubug Wayang dan diperkuat dengan studi
pustaka. Berdasarkan hasil penelitian, dalam upaya pelestarian seni dan budaya
yang dilakukan oleh Museum Gubug Wayang Mojokerto selama masa pandemic
covid-19, adalah dengan upaya digitalisasi dengan mengandalkan platform-
platform media social yang telah tersedia seperti Youtube, Instagram, dan Tiktok.
Hal ini sebagai upaya museum untuk tetap menghidupkan kesenian wayang
potehi dan menjangkau khalayak yang lebih luas. Sedangkan untuk area di sekitar
kota Mojokerto, Museum Gubug Wayang juga melaksanakan program edukasi ke
sekolah-sekolah secara terbatas dengan memenuhi protocol kesehatan yang ketat.

Kata Kunci: Pelestarian; Wayang Potehi; Pandemi COVID-19

Abstract: The COVID-19 pandemic has not only dimmed economic activity,
but also cultural activity. To keep cultural activities alive within the limitations of
mobility, efforts have been made to keep the culture alive. In particular, this study
describes the efforts taken in preserving the Chinese-Peranakan culture of
wayang potehi by the Wayang Gubug Museum Mojokerto during the COVID-19
pandemic. This study was conducted by looking at the significance of the
preservation of the Chinese culture of the Peranakans as one of the cultural
treasures in Indonesia. This study uses a qualitative descriptive method to find out
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how the efforts to preserve wayang potehi by the Wayang Gubug Museum
Mojokerto during the pandemic using functional structural theory. The study was
conducted by means of field observations and in-depth interviews with a tour
guide from the Gubug Wayang Museum and literature studies. Based on the
results of the study, to preserve art and culture carried out by the Wayang Gubug
Museum Mojokerto during the COVID-19 pandemic, digitalization efforts were
carried out by relying on social media platforms that were already available such
as Youtube, Instagram, and Tiktok. This is done to reach a wider audience. As for
the area around Mojokerto, the Gubug Wayang Museum also carries out limited
educational programs to schools by complying strict health protocols.

Keywords: Preservation; Wayang Potehi; COVID-19 Pandemic
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Teknik Penerjemahan Pada Judul Berita Media
Online Berbahasa Indonesia ke dalam Bahasa
Mandarin

Rizki Dinda Amelia?, Tri Wahyu Retno Ningshi?, Ayesa®

Chinese Department, Faculty of Letters and Culture, Universitas Gunadarma, Depok-Indonenesia. Email:
rizkidinda259@gmail.com; twahyurn@gmail.com; ayesa@staff.gunadarma.ac.id.

Abstrak: The translation technique is a practical way to analyze and classify
how the process of finding the equivalent from the source language to the target
language is. This study discusses any translation techniques that can be used to
translate news titles (headlines) on online media news portals. This study is a
qualitative descriptive study using the theory of Molina and Albir (2002) which
suggests that there are 18 translation techniques. The data in this study used 10
news titles with a publication period of March May 2021. Of the 18 translation
techniques found only 5 translation techniques used in this study. The five
techniques are amplification, literal, reduction, transposition, and modulation.
The results of this study found that the most widely used translation technique was
the amplification technique, while the least used was the transposition technique.

Keywords: Translation technique, amplification technique, transposition
technique

Abstrak: Teknik penerjemahan merupakan cara praktis untuk menganalisis
dan mengklasifikasikan bagaimana proses pencarian padanan dari bahasa sumber
ke bahasa sasaran. Penelitian ini membahas teknik penerjemahan apa saja yang
dapat digunakan untuk menerjemahkan judul berita (headline) pada portal berita
media online. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang
menggunakan teori Molina dan Albir (2002) yang mengemukakan bahwa terdapat
18 teknik penerjemahan. Peneliti menggunakan 10 judul berita dengan kurun
waktu publikasi Maret-Mei 2021 sebagai data penelitian. Dari 18 teknik
penerjemahan hanya ditemukan 5 teknik penerjemahan yang digunakan dalam
penelitian ini. Adapun kelima teknik tersebut yakni amplifikasi, harfiah, reduksi,
transposisi, dan modulasi. Hasil penelitian ini menemukan bahwa teknik
penerjemahan yang paling banyak digunakan adalah teknik amplifikasi,
sedangkan teknik penerjemahan yang paling sedikit digunakan adalah teknik
transposisi.

Kata Kunci: Teknik penerjemahan, teknik amplifikasi, teknik transposisi
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Akulturasi Batik Surakarta dan Batik
Peranakan Tionghoa

Ruth Kiana Nuratri!, Clarosa Amanda Hasel?

Program Studi D-3 Bahasa Mandarin Sekolah Vokasi, Universitas Sebelas Maret.
Email: ruthkiananuratri@staff.uns.ac.id; clarosahasel@staff.uns.ac.id

Abstrak: Sejarah batik Indonesia sudah ada sejak akhir abad ke-18. Di
Surakarta, Jawa Tengah, batik mulai dikenal pada pertengahan abad ke-19.
Perkembangan batik di Keraton Surakarta semakin pesat dan siapapun dapat
mengenakannya. Sekitar abad ke-13, orang Tionghoa pesisir selatan mulai datang
ke Indonesia dengan tujuan berdagang. Secara tidak langsung mereka juga
membawa pengaruh budaya, agama dan adat istiadat dari tanah leluhurnya.
Mereka kemudian hidup berbaur di pemukiman dengan masyarakat Indonesia di
pesisir pulau Jawa. Orang-orang Tionghoa mulai membuat batik abad 19 dan
mampu menembus pasar batik di sepanjang pantai utara. Pada tahun 1892-1900
saudagar etnis Tionghoa di Surakarta telah menembus industri batik melalui
pengawasan bahan mentah dan bahan jadi. Kain batik buatan saudagar Tionghoa
peranakan di Surakarta mempunyai gaya tersendiri, tidak seperti yang
berkembang di daerah pesisir. Saudagar Tionghoa peranakan membuat batik pola
dengan latar belakang Kawung atau Parang, bermotif bunga-bunga/buketan
dengan pinggiran hiasan bunga dengan warna dasar putih kecokelatan. Pola yang
dituangkan seringkali menampilkan bentuk satwa mitos Tiongkok, seperti naga,
singa, burung phoenix (burung hong), kura-kura, kilin (anjing berkepala singa),
dewa dan dewi dan sebagainya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji
lebih dalam tentang akulturasi kebudayaan etnis Jawa dan etnis Tionghoa,
khususnya batik Surakarta dan batik peranakan. Penelitian ini menggunakan
metode studi pustaka dan wawancara. Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa
terdapat perbedaan motif, warna dan pergeseran fungsi batik.

Kata kunci: Batik, Batik Surakarta, Batik Peranakan, Akulturasi Batik

ABSTRACT: The history of Indonesian batik has existed since the late 18th
century. In Surakarta, Central Java, batik became known in the mid-19th century.
The development of batik in the Surakarta Palace is growing rapidly, and anyone
can wear it. Around the 13th century, many south coast Chinese came to
Indonesia with the aim of trading. Indirectly they also bring the influence of
culture, religion and customs from their ancestral lands. Then live mingling in
settlements with the Indonesian people on the coast of the island of Java. The
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Chinese made batik starting in the 19th century and were able to penetrate the
batik market along the north coast. In 1892-1900 ethnic Chinese merchants in
Surakarta had penetrated the batik industry through the supervision of raw
materials and finished materials. Batik fabrics made by Chinese Peranakan
merchants in Surakarta have their own style, unlike those developed in coastal
areas. Peranakan Chinese merchants made batik patterns with a Kawung or
Parang background, floral/bouquette motifs with floral embellishments with a
brownish white base color. The patterns that are poured often feature the forms
of Chinese mythical animals, such as Dragons, Lions, Phoenix Birds (Hongbirds),
Tortoises, Kilins (lion-headed dogs), Gods and goddesses, and so on.

Keywords: Batik, Batik Surakarta, Batik Peranakan, Batik Acculturation
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Studi Komparatif Aplikasi Streaming Musik
S5 Dan Spotify Music: Perspektif
Sosiologi Budaya

Sabrina Desyanda Annisa', Nurila Shanti Octavia®

Program Studi Sastra Cina, Universitas Brawijaya.
Email: shdesyanda@student.ub.ac.id; nurilashanti@ub.ac.id.

Abstrak: Perkembangan teknologi yang semakin pesat memberikan
berbagai dampak khususnya dalam bidang sosial budaya. Internet merupakan
penemuan baru yang mempengaruhi cara manusia berinteraksi di masa sekarang.
Bahkan manusia tidak bisa terlepas dari budaya media tersebut, termasuk
mendengarkan musik. Spotify Music yang merupakan buatan Swedia dan [ %
& % Wingyi yun yinyué yang merupakan buatan China hadir sebagai aplikasi
streaming musik yang memungkinkan penggunanya melakukan interaksi sosial.
Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah metode kualitatif deskriptif dan
interpretatif. Data penelitian diperoleh melalui teknik observasi partisipasi dan
juga studi literatur. Analisis data dilakukan dengan teknik analisis konten/isi dan
kemudian dikaitkan dengan teori interaksi simbolik. Hasil analisis menyimpulkan
bahwa M 7 =% % Wingyi yin yinyué dibandingkan dengan Spotify Music
memiliki fitur yang lebih lengkap yang dapat mendukung terjadinya interaksi
sosial antar penggunanya. Dalam perspektif sosiologi budaya, M % = & &
Wangyi yin yinyu¢ dan Spotify Music yang merupakan wujud modernitas dari
representasi budaya, sehingga batasan antar kelas dan suku mulai pudar, semua
masyarakat dapat menggunakan aplikasi streaming musik tersebut.

Kata Kunci: Streaming Musik; Sosiologi Budaya; Budaya Media

Abstract: Rapid technological developments have various impacts,
especially in the socio-cultural field. The internet is a new invention that affects
the way humans interact today. Even humans cannot be separated from the media
culture, including listening to music. Spotify Music which is made in Sweden and
M5 =& Wingyi yun yinyué which is made in China are present as music
streaming applications that allow users to have social interactions. The method
used in this article is a descriptive and interpretive qualitative method. The
research data were obtained through participatory observation techniques and
literature studies. Data analysis was carried out using content analysis techniques

and then linked to the theory of symbolic interaction. The results of the analysis
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conclude that 45 =& 4 Wingyi yun yinyué compared to Spotify Music has
more complete features that can support social interaction between users. In the
perspective of cultural sociology, M4 = & 4 Wangyi yun yinyué and Spotify
Music, which are a form of modernity from cultural representation, so that the
boundaries between class and ethnicity begin to fade, all people can use the music
streaming application.

Keywords: Music Streaming, Sociology of Culture, Media Culture
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DUEZNIA “RAR” HEEERT AR X E 3

Analisis Perbandingan Kata Kerja "jiao dai'' Bahasa Mandarin
dengan Kosa Kata Bahasa Indonesia Sepadan

Sania Ellen!, Herman?
Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin Fakultas Pendidikan, Bahasa, dan Budaya Universitas
Universal, Batam-Indonesia.
Email: sania.ellen29@gmail.com; herman@uvers.ac.id.

FE.: AR TIES 2. LA HIE 5 22l STk o Bk At
SINTVEIR T POE SR A2 BB XS N5 s CRNE A Thag, JRHRH I
A BRFREL, DUESNE R B 5 ANE N, BIFERINEER DEH 4
AN, RS E R R 7 AN AR . BF ORI, PUESNE 2R ENeiE
XIS A 4 AN FEFE SR 8 NI &S PUESNIE “SAR” B JEEXT B
W HE A DREE 4 N LR SR 4 ANASFE S ATILET, POEBNE AR FEA
[) PR 175 40, T A5 P AN 5] 1 B 2 8 0 B3]

K@i DU, HJeih; Ao B IEHThEE

Abstract: This research was made based on linguistics, lexicology and
comparative linguistics, to find out the similarities and differences between the
semantic and pragmatic functions of the Chinese verb "jido dai" in Indonesian
through literature analysis and comparative analysis. This research found that the
Chinese verb '"jido dai" has 5 meanings, 4 of them can be translated into
Indonesian, and can be translated into 7 words after adding affixes. This research
also found that there are 4 similarities and 8 diﬁ‘erences in the semantics of the
Indonesian verbs counterpart of the Chinese verbs "jido dai". There are 4
similarities and 4 differences in the pragmatic functzons of the Indonesian verbs
counterpart of the Chinese verb "jiao dai". It can be seen that the Chinese verb

"fido dai" uses special Indoneszan counterparts in different situations.

Keywords:  Chinese; Indonesian; explanation; semantics; pragmatic
function
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ENJE AR PUE BT R ETEFE 2 Hr—LL Tri Ratna
A Budi Agung EREPIALHT U 95
Shihping Chan!, Symphony Akelba Christian?, Larry?

NIHBE R SR, 2EH R
Email: iamsophia.815@gmail.com; symphony.akelba@gmail.com; larryjunii24@gmail.com.

WE: il b, ZUMiEiE 2 BUmA R S 1 — DS AR T H e, 0
B R0 R 1R 0 R AR R 2 ST RIUR . FEXTAMPOE e,
UM R TEE 22 21 38 B B AW B REE. JTHEEE e B N
FEDOERS, AR AE B ORI BRER ST A, PR LT B At A T2 A 0 e —
W, L EIMAEERN EAZ BT, TEARUACATEE G S5 E
B RE T, RATRe 2 A AR O PGE ML, BRI AT 7T K
T AE B ET UM R S FEAE O W AR AEA T ARE R R L, PRI, GFERJE Tri
Ratna School #1 Sekolah Budi Agung PAFT#]H —HEZK K POE RS AT %
52, PR EHUNEE R A RiEE, EERFRe ST R EE T 19,
MRS 5L, 557N ZUMVTRE TR R KSR R 1k
EAH RIS, RoMTRE TSR B R FR A DL AR )
TE0L,  CAE AR R BN JE A PE UM I S BATA H POE BUMER I A S
KA

RE@E: g PUEHUN; REEE

Abstract: In the classroom, teacher discourse is a basic professional skill for
teachers to organize classes and use lessons scientifically and effectively.
Classroom discourse is related to the effectiveness of students' classroom learning.
For a foreign language learner, the teacher's classroom discourse is the learner's
main way to enter the language. Especially when teaching Chinese in Indonesia,
Chinese classes have almost become the only Chinese environment to students.
Chinese Teachers have to standardize and adjust their classroom discourse and
provide students with as many opportunities to speak Chinese as much as possible.
This study started with the videos of the first-grade Chinese language classes at
Tri Ratna and Budi Agung high school in Indonesia and organize the corpus of
the classroom teacher's discourse verbatim manuscript. Then to quantify corpus
markers and statistics to clarify the direction, and re-qualitative participation in
observation. Through interviews with teachers, we can understand the context of
the classroom. At the same time, we compare the relevant theories of classroom
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discourse to analyze the quantity of classroom discourse, the types of discourse
composition, classroom asking, and classroom feedback. The result will serve as
a future local Chinese teacher in Indonesia reflections and references for local
Chinese teacher training courses.

Keywords: Indonesia; Chinese Teacher; classroom discourse
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Teknik Penerjemahan Kosa Kata Bahasa
Mandarin Peralatan Mesin Industri Mebel
Guna Melancarkan Proses Perbaikan Mesin
Wide Belt Sander

Stephanie Phanata!, Kuni Miftahatussa’adah Nurwidodo?

Program Studi D-3 Bahasa Mandarin, Sekolah VVokasi, Universitas Sebelas Maret.
Email: sphanata@staff.uns.ac.id; kuniksaadah88@student.uns.ac.id.

Abstrak: Peran penerjemah di bagian reparasi mesin yang dipimpin
langsung oleh teknisi Tiongkok sangat diperlukan untuk memperlancar proses
perbaikan mesin WBS (Wide Belt Sander). Penerjemah harus menguasai berbagai
kosakata peralatan mesin industri mebel dan cara kerja mesin WBS. Metode
penelitian yang digunakan ialah metode deskriptif dan kualitatif dengan dua jenis
sumber data: sumber data primer yaitu catatan teknisi dalam Bahasa Mandarin
dan sumber data sekunder yang berupa hasil dokumentasi. Pada teknik
penerjemahan kosakata diperlukan pengetahuan mengenai peralatan pembuat
mebel, pengoperasian mesin industri, serta pemahaman dasar terhadap
percakapan teknisi Tiongkok yang akan diterjemahkan.

Kata Kunci: Teknik Penerjemahan; Kosakata; Peralatan Industri; Perbaikan
Mesin; WBS

Abstract: The role of translators in the machine repair department, which is
led directly by Chinese technicians, is needed to expedite the process of repairing
the Wide Belt Sander (WBS) machine. Translators must master various
vocabulary of furniture industry machine tools and the workings of WBS machines.
The research method used is descriptive and qualitative methods with two types
of data sources: primary data sources, namely technician notes in Chinese and
secondary data sources in the form of documentation. The vocabulary translation
technique requires knowledge of furniture-making equipment, the operation of
industrial machines, as well as a basic understanding of the conversations of
Chinese technicians to be translated.

Keywords: Translation Techniques; Vocabulary; Industrial Equipment;
Repair machine; WBS
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DR EIRE “Y&” RIER AT

Analisis Perbandingan Peribahasa Bahasa Mandarin dan Bahasa
Indonesia yang Mengandung Kata “Hidup”

Surya Chandral, Herman?
Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin Fakultas Pendidikan, Bahasa, dan Budaya Universitsa
Universal, Batam-Indonesia.
Email: surya.lihanquan@gmail.com; herman@uvers.ac.id

FE: AT LA LR 5 S NG EE A, A8 SCBRBI FEi R DU 5 E
JEVE AR T 7 A R SRR RS RS R & 30 IR H LA 5 R A
WEFURIL, DOES “WE7 WEGERH 4 KIE, MEVEEIRT 2 KIE, HhfH
SRR R DORAIENEIE S “36 7 W iEHA 6 ML, Hhf 3
ANVRFRGE AR ORISR T5 T, DOBRAENEIRS “i% 7 W is#a
B SO L =ANMRIG R, IRRBRERIE A —, 7 HILFE S,
A HARE S

SREEE: EVRIE: DUE: UR7 MR SR

Abstract: Based on the basis of contrastive linguistics, this research uses
literature review methodology to explore the origin, characteristics and emotional
meaning of Chinese and Indonesian idioms containing the word "Live and Life",
and to discover their similarities and differences. This research found that the
Chinese idioms containing the word "Live and Life" originated from 4 sources,
while the Indonesian idioms originated from 2 sources, one of which is the same
from colloquialism; both Chinese and Indonesian idioms containing the word
"Live and Life" have 6 characteristics, 3 of which are the same; In terms of
emotional meaning, Chinese idioms and Indonesian idioms which contain the
word "Live and Life" both have 3 emotional meanings, namely: positive meaning,
negative meaning and neutral meaning, the meanings expressed are also varied,
some are the same and some are different.

Keywords: Indonesian; Chinese; "Live and Life" Idioms; Similarities and
Differences
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PR REHAEALREMA—UUNKEFTE
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Susanto!, Nanda Lailatul Qadriani?
B TN b= 241 P w52 N B Ry = 2
Email: Susanto.zhou92@gmail.com; 0217509022 @shisu.edu.cn.

FE: BRI — R LA 2 SR, SR PR AT L U E
FUMAERE 22 IAPRE (RUID , AR S, BOMgs 1 224 5 22 AN Ta) R 0
WZR ] AR AT ST BIARL . AT 15 2 UE W PR AL RE 75 115 B A A%
grip S\ FP AR R ), 3 B2 2R 3R 22 SRR A O G I A A 2
B E B LS 1IRA B M C etk PEsad:, 38 SEI i Je A AT iH 4
R R DB PR A] DU AR SR B AR A E R I . AT T R R B AR 4t
R A A 1 T i T AR D o 1 A PR i 2 SR RN R 1 B0 Rk e N
NfEE55% .

B B IREL, IR SRR,

Abstract: Flipped Classroom is a learning model that changes the role of
students to the main one where students before lectures have to watch the learning
materials prepared by the lecturer and in lectures the lecturer gives more time for
students to discuss and practice what they have learned. The purpose of this study
Is to prove whether Flipped Classroom can help solve the obstacles that exist in
the traditional learning model and help students to improve the quality of learning.
Through experimental research methods and questionnaires with the object of
research being intensive class B and C students of the Harapan Bersama
Language High School in the Comprehensive Mandarin 1 course, it was found
that Flipped Classroom can be a solution to the obstacles that exist in the
traditional online learning model. Some of the obstacles found in this study can
also be used as a guide for teachers and researchers who are interested in the
Flipped Classroom learning model.

Keywords: Flipped Classroom; learning model; intensive class.
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B BB SUERR

Susi (FRBHZER)

JEIIMIE K2 Beijing Normal University.
Email: susiuvers2021@gmail.com

FE: W RGBT R A AR B BN R HETE AR ST TR, B4
VB SRS A5 W FE . SR LE B JE 2 N AL X R g 67 DA S B DX 3k
RIS A J s S S ARITAEZ ) T B B R 78 A B XA AL, JF
XFENJE BT SR AR KR H 82« BT IRALEIE OB T BEDRE, AR AT A
AR SR B R EREE R | b, DA SiBF 2. il 5 2 MR
R A SEAREIR N A, MBI TN A SIS, JTREE e
X3t T8 5 X BT, 2% XSRS PR FT, 3 9z oR AT FE i 2T 1k

R HBAEIE: HBIETR: A

Abstract: The article mainly summarizes the research results related to
Indonesian Chinese that can be collected in recent years, including discussing the
definition research of related concepts, the positioning of Chinese in the
Indonesian Chinese community, and the formation and development of
Indonesian regional Chinese; summarizes the key research content in terms of
vocabulary and grammar and its regional characteristics, and put forward a
prospect for the future of Indonesian Chinese language research: The research
and interpretation based on the deepening theory, from the in-depth and micro
ontology research to the height and width of the global Chinese language, guided
by related theories such as sociolinguistics, contact linguistics and integration of
language and cultural, further expand the research content and scope, carry out
comparative research on Chinese languages in various regions of Indonesia, and
comprehensive research in various regions to enhance the comprehensiveness of
the research on this topic.

Keywords: Indonesian Chinese; Chinese studies; review
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Email: tiamlai@fbk.upsi.edu.my
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Abstract: The Chinese Education Organization is a coordinating and
coordinating organization for the purpose of carrying out Chinese education and
inheriting Chinese culture, including Chinese schools. Overseas, Chinese schools
have always been an important pillar for the inheritance of Chinese culture and
a cultural fortress for the local Chinese. Chinese schools can systematically and
gradually carry out mother tongue and mother culture education according to the
age characteristics of teenagers and children, so they can most effectively inherit
the excellent Chinese culture. Malaysian Chinese Independent Secondary School
(referred to as the Independent Secondary School) is the general name of the
secondary schools sponsored, maintained and founded by the Malaysian civil
Chinese society. The establishment of Huawen Independent Middle School is to
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shoulder the educational task of developing the mother tongue education of the
Chinese nation, inheriting the Chinese nation's culture, cultivating the children of
the nation, and serving as the national reserve. Chinese independent secondary
schools insist on using Chinese as the main teaching medium and using Chinese
teaching materials, establishing that Chinese secondary schools are the
continuation of Chinese primary education and a consistent mother tongue
education system. According to the hierarchy theory of organizational culture, this
paper takes Chinese independent middle school as the research object, and
focuses on analyzing the internal structure of Chinese independent middle
school's organizational culture and the inheritance relationship of Chinese
culture. The internal structure of the organizational culture of Chinese
independent middle school can be divided into material level culture construction,
behavior level culture construction, system level culture construction and
spiritual level culture construction. By analyzing the cultural construction of each
layer, we can see how each layer of culture inherits and spreads Chinese culture
by building the organizational culture of Chinese independent middle schools. The
organizational culture construction of Chinese independent middle schools is
closely related to the inheritance of Chinese culture, which can promote the
people-to-people bonds in the construction of the "Belt and Road".

Keywords: Chinese independent middle school; dissemination of Chinese
culture; organizational culture; cultural construction, people-to-people bonds



FEEHBEDRTHARFZES INBEFERSE=Z R ERERR P X R EECHEE TR
The 2nd International Seminar of Language, Education and Culture of Faculty of Language, Education, and Culture,
Universal University and The 3rd International Seminar of Association of Indonesia Mandarin Studies Program

Analisis Fonologis Konsonan Bahasa Mandarin
Z, ¢, zh, ch Mahasiswa Semester 2 Program
Studi D-3 Bahasa Mandarin Sekolah Vokasi

Universitas Sebelas Maret

Tati Sugiarti!, Dani Putri Septi Kusumaningtyas?,
Stephanie Phanata®, Rudiansyah*, Ulfah Yanuar
Lianisyah®
Program Studi S1 Bahasa Mandarin dan Kebudayaan Tiongkok Universitas Sebelas Maret.

E-mail: tati.sugiarti@staff.uns.ac.id; putry fang89@staff.uns.ac.id; sphanata@@staff.uns.ac.id;
rudiansyah@staff.uns.ac.id; lianli@staff.uns.ac.id.

Abstrak: Dalam pembelajaran Bahasa Mandarin pelafalan sangat penting
untuk dipelajari karena jika salah melafalkannya akan berperangruh pada arti dan
makna kata yang terucap. Prodi D-3 Bahasa Mandarin Sekolah Vokasi
Universitas Sebelas Maret melihat sangat pentingnya pelafalan Bahasa Mandarin,
maka pada awal semester 1 dimasukan mata kuliah pelafalan Bahasa Mandarin
dalam kurikulum prodi. Namun mahasiswa setelah mengikuti mata kuliah
pelafalan selama 1 semester, di semester 2 pada mata kuliah bahasa Mandarin
menyimak dan berbicara masih ditemukan kesalahan pelafalan konsonan
khususnya konsonan z,c,zh,ch dan kesalahan dalam mengindentifikasi bunyi
konsonan tersebut. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang
akan mendeskripsikan penyebab kesalahan dalam melafalkan dan dalam
pengidentifikasian bunyi konsonan bahasa Mandarin z,c,zh dan ch. Kuesioner
soal dibagikan pada 18 mahasiswa semester 2 angkatan 2021 Prodi D-3 Bahasa
Mandarin Sekolah Vokasi UNS. Dalam hasil penelitian ditemukan pengaruh
utama kesalahan mahasiswa dalam melafalkan dan mengidentifikasi bunyi
konsonan /z/, Icl, Izh/, Ich/ adalah faktor bahasa ibu dimana ada perbedaan
melafalkan konsonan yang sama, begitu juga pada pengidentifikasian bunyi.

Kata Kunci: Fonologis; Konsonan; Bahasa Mandarin

Abstract: In learning Mandarin, pronunciation is very important to learn
because if you pronounce it wrong, it will affect the meaning and meaning of the
spoken word. The D3 Mandarin Language Vocational School Study Program
UNS sees the importance of pronouncing Mandarin, so at the beginning of
semester 1, Chinese pronunciation courses are included in the study program
curriculum. However, students after taking pronunciation courses for 1 semester,
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in semester 2, they still found consonant pronunciation errors, especially
consonants z, ¢, zh, ch and errors in identifying the consonant sound. This study
uses a qualitative descriptive method that will describe the causes of errors in
pronouncing consonants and identifying consonant sounds z, ¢, zh and ch. The
results of the study found 20 students who were still wrong in pronouncing and
identifying the consonant sounds z, ¢, zh, ch, the main influence was the mother
tongue factor where there were differences in pronouncing the same consonant,
as well as in identifying sounds).

Keywords: Phonology; Consonants; Chinese
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Tindak Tutur Direktif Pada Tokoh Utama
Dialog Film Rise Of The Legend: Kajian
Pragmatik

Tengku Kasa Rullah Adha!, Eva Marlina Sipayung?

Program Studi Bahasa Mandarin,Universitas Sumatera Utara.
E-mail: kasa@usu.ac.id; evaamarlina2001@gmail.com.

Abstrak: Judul penelitian ini adalah “Analisis tindak tutur direktif
protagonis dalam film “Rise of the Legend . Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan makna pragmatik serta bentuk dan jenis tindak tutur direktif
protagonis dalam film “Rise of The Legend”. Teori tindak tutur J.L Austin
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif
Tindak tutur indikatif dan jenis-jenisnya Data penelitian ini adalah film “Rise of
The Legend ” yang rilis tahun 2014. Data penelitian ini dikumpulkan dengan
menggunakan metode Sudaryanto Metode observasi dan teknik atensi, hasil
temuan menunjukkan bahwa tindak tutur imperatif bersifat direktif, yaitu tindak
tutur yang penutur berusaha untuk meminta mitra tutur untuk melakukan atau
tidak melakukan, ada jenisnya, yaitu memerintahkan, meminta, melarang,
menawarkan nasehat, dan mengajak.

Kata Kunci: pragmatik, tindak tutur, direktif, ekspresif, film

Abstract: The title of this research is "Analysis of the directive speech act of
the protagonist in the film "Rise of the Legend". This study aims to describe the
pragmatic meaning as well as the forms and types of directive speech acts of the
protagonist in the film "Rise of The Legend". J.L Austin speech act theory The
method used in this research is a qualitative descriptive method Indicative speech
acts and their types. attention, the findings show that imperative speech acts are
directive, namely speech acts that the speaker tries to ask the speech partner to
do or not to do, there are types, namely ordering, asking, prohibiting, offering
advice, and inviting.

Keywords: pragmatics, speech act, directive, expressive, film
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Kemampuan Mahasiswa dalam Menganalisis
Homofoni pada Video Animasi  { &k F5)
Zhonggqii Jié di Kanal YouTube =% JLEE}
#iiE San Midio Ertong Guanfang Pindao

Tiara Kurniati Wahdah?, Tri Wahyu Retno Ningsih?,
Ayesa®

Chinese Department, Faculty of Letters and Culture, Universitas Gunadarma.
Email: tiarakurniatiwahdah@gmail.com; twahyurn@amail.com; ayesa@staff.gunadarma.ac.id.

Abstrak: Homofon adalah kesamaan bunyi antara dua satuan ujaran tanpa
memperhatikan ejaannya. Dalam bahasa Mandarin, homofon berhubungan
dengan pelafalan Hanzi yang memiliki bunyi dengan ton sama, namun dengan
bentuk Hanzi dan makna yang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana kemampuan mahasiswa tingkat 1 Sastra Tiongkok Universitas
Gunadarma dalam membedakan hanzi yang berhomofoni pada video animasi ('
K5 ) Zhongqia Jié di kanal YouTube =#%JLE E /74iiE San Miio Ertong
Guanfang Pindao. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa tingkat 1
Sastra Tiongkok Universitas Gunadarma dalam membedakan hanzi yang
berhomofoni rendah. Dari 10 soal tes yang diujikan, mahasiswa paling banyak
menjawab benar pada homofon dao, bai, péng, dan tq.

Kata kunci: homofon; hanzi; kemampuan mahasiswa Sastra Tiongkok
tingkat 1 Universitas Gunadarma

Abstract: Homophone are the similarity of sounds between two speech units
regardless of spelling. In Mandarin, homophones are related to Chinese
pronunciations that have the same tone but different Chinese forms and meanings.
The purpose of this research was to find out how the ability of 1%t year students
of Chinese Literature Gunadarma University in distinguishing homophones in
Chinese. This research is a qualitative descriptive study. The results of this
research showed that the ability of 1% year students of Chinese Literature
Gunadarma University in distinguishing homophones in Chinese was still low. Of
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the 10 test questions tested, most students answered correctly on the homophones
dao, bdi, péng, dan tu.

Keywords: homophones; hanzi; the ability 1st year students of Chinese
Literature Gunadarma University
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Mahasiswa Indonesia non-Keturunan Tionghoa
Belajar Bahasa Mandarin di Universitas
Sebelas Maret Indonesia

Ulfah Yanuar Lianisyah', Tati Sugiarti’, Rudiansyah’
Program Studi S1 Bahasa Mandarin dan Kebudayaan Tiongkok, Universitas Sebelas Maret.
Email: lianli@staff.uns.ac.id; tati.sugiarti@staff.uns.ac.id; rudiansyah@staff.uns.ac.id.

Abstrak: Mahasiswa non-Keturunan Tionghoa yang belajar bahasa
Mandarin di Universitas Sebelas Maret, Indonesia mengalami peningkatan setiap
tahunnya. Dalam makalah ini membahas tentang tiga aspek yaitu motivasi
belajar, sikap belajar,dan kesulitan dalam belajar mahasiswa non-Tionghoa di
jurusan Bahasa Mandarin. Mahasiswa non-Keturunan Tionghoa memiliki
beberapa karakteristik dalam belajar, dan memiliki tujuan belajar sangat jelas dan
memiliki sikap belajar yang positif, Secara umum kesulitan yang dihadapi oleh
siswa non-Keturunan Tionghoa dalam belajar disebabkan karena mereka jarang
berkomunikasi dalam bahasa Mandarin di lingkungan tempat tinggalnya, sering
terjadi kesalahan dalam pengucapan, meskipun ada banyak tekanan dalam
belajar, mereka masih mempertahankan motivasi yang kuat untuk belajar Bahasa
Mandarin.

Kata Kunci: Belajar; Bahasa Mandarin; Mahasiswa Non-Tionghoa

Abstract: Non-Chinese ancestry students studying Mandarin at Sebelas
Maret University, Indonesia have increased every year. This paper discusses
three aspects, learning motivation, learning attitude, and learning difficulties of
non-Chinese ancestry students in the Mandarin Language Department at
Universitas Sebelas Maret. Non-Chinese ancestry students have several
characteristics in learning, have learning goals, and have a positive learning
attitude. In general, the difficulties faced by non-Chinese ancestry students in
learning Chinese are because they rarely communicate in Chinese, which caused
mistakes in listening and pronunciation, even though there is a lot of pressure in
learning, they still maintain a strong motivation to learn Chinese.

Keywords: Learning; Chinese; Non-Chinese Ancestry Students
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Analisis Gaya Bahasa dalam Seni Bercerita
Tradisional Pingshu Hong Lou Meng dan
Rakugo Ikuyo Mochi

Uray Afrint, Tri Bigrit Cleveresty?, Pika Yestia Ginanjar®

Program Studi Bahasa dan Budaya Tiongkok, Universitas Padjadjaran.
Email: afrina@unpad.ac.id; tri.bigrit@unpad.ac.id; pika.yestia@unpad.ac.id.

Abstrak: Penelitian ini berjudul” Analisis Gaya Bahasa dalam Seni Bercerita
Tradisional Pingshu Hong Lou Meng dan Rakugo Ikuyo Mochi”. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis gaya bahasa dalam naskah Pingshu Hong Lou Meng
dan Rakugo Tkuyo Mochi”. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
deskriptif, menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik yang digunakan dalam
pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu Teknik membaca , mencatat dan
menginventarisasi . Instrumen dalam penelitian ini yaitu peneliti sendiri yang
merupakan alat pengumpul data utama analisis data dilakukan dengan tahapan:
( 1 ) mengidentifikasi dan menginventarisasi data hasil temuan , ( 2 )
mengklasifikasi hasil temuan berdasarkan jenis majas dan ciri penanda , ( 3 )
menginterpretasi makna hasil analisis data , ( 4 ) mendeskripsikan hasil analisis
data tersebut. Hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan adalah
menunjukkan dalam kisah Hong Lou Meng lebih cenderung menggunakan gaya
bahasa hiperbola, sedangkan dalam kisah Ikuyo Mochi lebih cenderung
menggunakan gaya bahasa metafora.

Kata Kunci: Analisis; Gaya Bahasa; Pingshu; Rakugo

Abstract: This research is entitled "Analysis of Style in Traditional
Storytelling Pingshu Hong Lou Meng and Rakugo Ikuyo Mochi". This study aims
to analyze the style of language in the Pingshu Hong Lou Meng and Rakugo Ikuyo
Mochi scripts”. The research method used is descriptive method, using a
qualitative approach. The techniques used in data collection in this research are
reading, recording and inventorying techniques. The instrument in this study is
the researcher himself, who is the main data collection tool. The data analysis is
carried out in stages: (1) identifying and inventorying the data found, (2)
classifying the findings based on the type of figure of speech and the
characteristics of the markers, (3) interpreting the meaning of the results of data
analysis. (4) describe the results of the data analysis. The results of the analysis
and discussion that have been carried out show that Hong Lou Meng's story tends
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to use hyperbole, while lkuyo Mochi's story tends to use metaphorical language
style.

Keywords: Analysis; Laguage Style; Pingshu; Rakugo
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Abstract: The Covid-19 pandemic has forced schools in Indonesia to engage
in online distance education, including Metta Maitreya Junior High School in
Pekanbaru. In order to understand the online teaching of Chinese language
lesson in Metta Maitreya Junior High School, Pekanbaru, Indonesia, this study
analyzed the online teaching of Chinese language lesson through literature
research, field investigation, questionnaire survey and interview investigation.
Metta Maitreya Junior High School, Pekanbaru, Indonesia, mainly uses two
platforms, Zoom Meetings and Google Classroom, for teaching. In the online
learning, Chinese teachers use the “Take and Give” teaching model. Teachers
generally used lecture plus question-and-answer method, storytelling method,
translation method, writing method, practice method and fun teaching method to
conduct teaching activities. The study also found that teaching through the
Internet also affects students’ learning attitudes and learning result, for example:
students difficult to concentrate, students difficult to communicate with teachers,
students become more passive, etc. Therefore, this study recommends two
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teaching models, the comprehensive teaching model and the interactive teaching
model.

Keywords: Metta Maitreya School; Chinese Language Lesson; Online
Teaching
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Analisis Gaya Bahasa Lirik Lagu Tembang Kasih Semesta The
International Nature Loving Association dengan Karya Master Wang
Tzu Kuang sebagai Objek Penelitian
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Abstract: Song of Loving Nature by The International Nature Loving
Association (INLA) is a song that glorifies the beauty of heaven and earth,
spreads the culture of loving nature, which the use of language styles in INLA's
song lyrics is very diverse. This study aimed at understanding and describing the
style of language or rhetoric in the lyrics of the song of loving nature written by
Master Wang Tzu Kuang, as well as to understand the meaning and culture
contained in the lyrics of the song. The method used in this study is a qualitative
literature analysis method. Literature and interviews were undertaken to collect
the data, then the researcher summarize and describe the result. Based on the
result of the study, it was concluded that Master Wang Tzu Kuang used 20 types
of figurative language in the lyrics of the Song of Loving Nature, including:
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simile, personification, repetition, etc. The Iyrics also contain Taoism,
Confucianism and traditional Chinese cultural thoughts. The use of figures of
speech indicates the literary value of Song of Loving Nature by INLA, which
expresses the beauty of nature and promotes a culture of love for nature.

Keywords: The International Nature Loving Association; Songs of Loving
Nature; Rhetoric; Meanings
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Abstract: The instruction of Chinese characters is one of the foundations of
learning Chinese as a foreign language, but it is also a difficult point for the non-
native Chinese students to learn Chinese. ""Six Books Method" (#V79) is one of the
basic ways to teach and learn Chinese characters from ancient until nowadays.
This teaching method can enhance the joyful of learning Chinese characters by
analyzing the structure of Chinese characters, explaining the reasons for their
formation and discovering the traditional Chinese culture contained in Chinese
characters. If teachers can master and use this method to teach Chinese
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characters, the students can understand the Chinese characters deeper. This
method can stimulate their interest in learning Chinese characters. In addition,
teachers can teach the students about the connotation of Chinese culture through
the interpretation of Chinese characters by using "Six Books Method" (7V79).
This can strengthen the cultural understanding of each ethnic group and
contribute the unity in Malaysia. "Six Books Method" (#v7%) was originally a
course for the children of nobles in Zhou Dynasty. Noble children had to learn
"Six Books Method" (#V7%) when they were eight years old. Since the "Six Books
Method" (#V7%) was one of the main subjects that ancient noble children need to
learn, it can consider as the most basic way to learn Chinese characters. Besides,
"Six Books Method" (7V7%) is very practical for non-native Chinese students to
learn Chinese characters because it was an accumulated experience of the
ancients. Therefore, the teachers can use it to guide students to learn Chinese
characters.

Keywords: "Six Books Method" ( 7V 77); Teaching Chinese as foreign
language; Chinese characters instruction
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Abstract: In modern Chinese, the word "ba" active sentence is the most
commonly used grammatical point in daily communication. Compared with
Indonesian, the sentence pattern of Chinese "ba" active sentence is completely
different from that of Indonesian "ba" active sentences, such as Chinese sentence
pattern: noun/pronoun-+ba+noun+verb+other components. The Indonesian
sentence pattern is: noun/pronoun + verb + noun + other components. Due to the
special usage of the Chinese preposition "ba" active sentences, sophomores
majoring in Chinese at Tanjungpura University often make mistakes when using
the preposition "ba" active sentence. This paper analyzes the errors in students'
use of the word "ba" active sentence and describes the reasons for the errors. The
purpose of this study is to understand the students' of the "ba" active sentence,
find out the types of errors, and find out the reasons for the errors. This paper
uses the literature method and test method for research. Through the research
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results, | hope to find a better method to help students understand the sentence
pattern and usage of the preposition "ba" active sentence.

Keywords: error; active sentence
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Abstrak: Setiap manusia pasti pernah mengalami berbagai macam emosi
dalam kehidupannya. Pada penelitian ini membahas jenis-jenis emosi yang
dirasakan tokoh utama serta caranya mengendalikan emosi dalam film Chinese
Fighting Man "' [E &f£) Zhongguo Fei Xid Karya Zhang Wumao yang rilis
pada 10 Desember 2020. Tokoh utama dalam film diceritakan adalah seorang
ayah bernama (ZE%4>) Li Anquan yang harus merasakan berbagai macam
emosi akibat banyaknya masalah yang datang dalam hidupnya sehingga
mempengaruhi keadaan emosinya. Penelitian ini menggunakan pendekatan teori
Daniel Goleman (1995) dengan landasan teori psikologi sastra dan metode
penelitian deskriptif kualitatif serta pengumpulan data menggunakan studi
kepustakaan. Berdasarkan penelitian film Chinese Fighting Man ¢ FP[E &)
Zhonggu6 Fei Xid terdapat berbagai macam emosi yang dirasakan tokoh utama
diantaranya: amarah, kesedihan, rasa takut, kenikmatan, cinta, terkejut, jengkel,
malu dan sikap tokoh utama mengendalikan emosinya dengan cara bersabar,
tenang, semangat, kerja keras, bersahabat, jujur, peduli sosial, bertanggung jawab.

Kata Kunci: Film; Karakter; Emosi

Abstract: Every human being must have experienced a variety of emotions
in his life. This study discusses the types of emotions felt by the main character as
well as how to control emotions in the Chinese Fighting Man (' #7/% € £%)
Zhongguo Feéi Xia movie, which was released on December 10, 2020. The main
character in the film is told is a father (ZE%*%) Li Anqudn who has to feel a
variety of emotions due to the many problems that come in his life that affect his
emotional state. This study uses the theoretical approach of Daniel Goleman
(1995) with the theoretical basis of literary psychology and qualitative descriptive
research methods and data collection using literature studies. Based on the
research of the film Chinese Fighting Man  (/#/# § /) Zhonggud Féi Xiathere
are various emotions felt by the main character including: anger, sadness, fear,
enjoyment, love, surprise, annoyance, shame and the attitude of the main
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character controls his emotions by being patient, calm, spirit, hard work, friendly,
honest, social care, responsible.

Keywords: Movie, Character, Emotion
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Abstract: This paper collects data from idioms that appears the first and
second volumes of "Business Chinese: Advanced Speaking" textbook which are
teaching materials of Chinese as a foreign language, and conducts a
questionnaire survey on the idiom learning of the third-year student of the
Chinese Business Major at Bunda Mulia University. Finally, according to the
survey results, we can find out the problem and find suitable idiom learning
strategies. The research results shows: 1. The students’s idiom learning is
average, and they belongs to middle level; 2. The difficulties encountered by
students in the process of learning idioms mostly ~when making sentences using
idioms; 3. The reasons why students cannot master idioms well are: Students'
memorization of idioms is not good enough and they do not understand the
meaning of idioms; 4. When students use Chinese idioms, most of the mistakes are
in grammar; 5. When students use idioms, they do not quite understand the
meaning of idioms or completely misunderstand the meaning of idioms, resulting
in the inability to correctly convey the meaning when using idioms. It is hoped
that through this survey, the author can find out the difficulties students have in
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learning business-related idioms, and find good strategies to help them learn
these idioms.

Keywords: Bunda Mulia University; Chinese Major; idioms; learning
situation; research analysis
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